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ABSTRAK 

Lisma Ardiana Putri. 2014. Efektifitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Pendekatan Creative Problem Solving (CPS) pada Siswa Kelas X 

SMAN 2 Selayar. Skripsi. Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I 

Baharullah, dan pembimbing II Sri Satriani. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah kurangnya berpikir kritis dan kreatif 

dalam memecahkan masalah matematika siswa kelas X SMAN 2 Selayar Kecamatan 

Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektifitas pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving terhadap 

hasil belajar siswa kelas X SMAN 2 Selayar dengan tiga indikator yaitu ketuntasan 

hasil belajar matematika siswa, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

matematika, dan respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika. Jenis 

penelitian ini adalah pre-experimen dan jenis desain penelitian yaitu Pre-Experimen 

the one group pretest-posttest yang dilaksanakan empat kali pertemuan. Prosedur 

penelitian meliputi tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan laporan. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa di kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar Kecamatan 

Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar sebanyak 30 orang. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pada pretest secara individu maupun klasikal 100% tidak ada 

siswa yang memiliki nilai di atas KKM atau tidak tuntas. Sedangkan secara klasikal 

pada posttest dari 30 siswa, 26 siswa atau 86,67% yang memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) dan 4 siswa atau 13,33% yang tidak memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM). Respon positif siswa mencapai 75%, serta aktivitas siswa dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Creative Problem Solving 

sesuai dengan yang dikehendaki. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa proses pembelajaran menggunakan pendekatan Creative Problem 

Solving pada siswa kelas X SMAN 2 Selayar efektif ditinjau dari hasil belajar yang 

meningkat, respon siswa positif, dan aktivitas siswa sesuai yang diharapkan. 

Kata kunci:Pembelajaran Matematika, Creative Problem solving (CPS) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
  

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan memiliki pengaruh yang besar terhadap perkembangan dan 

kemajuan bangsa. Pendidikan merupakan suatu kemampuan yang dapat 

digali, dibiasakan, diarahkan, dan dikembangkan sehingga diperoleh suatu 

sumber daya yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, bangsa, dan negara. 

Sekolah merupakan salah satu tempat terjadinya pendidikan, banyak mata 

pelajaran diajarkan salah satunya adalah matematika. Matematika adalah ilmu 

yang sebenarnya telah diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, dan ketika di 

sekolah, matematika dibahas secara lebih mendalam.  Hal ini sesuai dengan 

pendapat dikemukakan oleh Hamzah Uno B bahwa matematika adalah suatu 

proses pembelajaran yang dimulai dari mempelajari materi yang dikenal 

menuju materi yang tidak dikenal (Qoriah, 2015) . Matematika juga menjadi 

ilmu yang diterapkan pada mata pelajaran yang lain, sehingga dapat ketahui 

bahwa matematika itu penting untuk dipelajari. 

Salah satu tujuan dari pendidikan adalah mampu menjadikan siswa 

berpikir kritis baik dalam menyelesaikan atau memecahkan permasalahan 

maupun kemampuan mengkomunikasikan pikirannya. Kenyataanya 

pelaksanaan pembelajaran kurang mendorong pada suatu kemampuan berpikir 

kritis. Dua faktor penyebab berpikir kritis tidak berkembang selama 
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pendidikan adalah kurikulum yang umumnya dirancang dengan target materi 

yang luas sehingga pendidik lebih terfokus pada penyelesaian materi dan 

kurangnya pemahaman pendidik tentang metode pengajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Qoriah, 2015). 

Hal ini disebabkan karena belum adanya perubahan pada proses 

pembelajaran, sebagian besar guru yang menggunakan model konvensional 

atau ceramah. Guru belum membiasakan siswa untuk selalu berperan aktif 

dalam pembelajaran, artinya siswa tidak diberikan kesempatan untuk 

mengontruksi sendiri pemahaman mereka. Kemampuan berpikir mereka akan 

terlatih  dan terbiasa serta mampu mengembangkan  pengetahuan yang telah 

mereka miliki. Siswa yang dibiarkan mengontruksi pemahamannya sendiri, 

kemampuan-kemampuan yang lain yang dimiliki siswa dalam berpikir akan 

berkembang, misalnya kemampuan berpikir  kritis dan kreatif siswa. 

Kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis merupakan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi yang penting dan harus dikembangkan. Berpikir kritis 

dan kreatif dapat mengembangkan diri mereka dalam membuat keputusan, 

penilaian, serta menyelesaikan berbagai masalah. Selain itu, pada hakikatnya 

matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematis, serta mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, karena di 

dalam belajar matematika tidak hanya belajar menghafal rumus namun 

memahami konsep-konsep yang ada di dalamnya, dan antara konsep yang satu 

dengan konsep yang lainnya itu memiliki keterkaitan. Hal ini sejalan dengan 



 

 
 

kurikulum 2006 yang menyebutkan bahwa pelajaran matematika diberikan  

kepada semua peserta didik untuk membekali mereka agar memiliki 

kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif. 

Berdasarkan hasil observasi pada saat magang di sekolah, baik itu saat 

magang 2 di SMA 2 Selayar dan magang 3 di SMP Unismuh Makassar, 

permasalahannya pada umumya sama. Kurangnya kesempatan mengontruksi 

pengetahuan oleh siswa pada saat proses belajar mengajar belajar karena 

kebanyakan guru lebih kepada pendekatan konvensional atau ceramah, 

sehingga siswa hanya berpatokan pada konsep-konsep yang di ajarkan oleh 

guru di sekolah. Siswa hanya dibiasakan dengan angka yang sudah tersedia 

dan soal-soal rutin, tidak dibiasakan  dengan soal-soal analisis, sehingga untuk 

menyelesaikan soal yang hanya berbeda sedikit dari konsep. Sehingga 

disimpulkan  bahwa kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa masih 

tergolong kurang. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas seharusnya dibuat 

alternatif penyelesaian masalahnya, diantaranya adalah memperbaiki proses  

pembelajaran melalui penggunaan berbagai kreasi model pembelajaran yang 

membuat siswa mampu aktif dalam pembelajaran, pembelaran yang mampu 

melatih mereka untuk senantiasa menggunakan kemampuan berpikir kritis 

dan kreatif. 



 

      
 

Pendekatan  pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu solusi 

untuk meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis dan kreatif, karena 

model pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan 

siswa secara penuh dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. 

Pendekatan pembelajaran kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran berbasis masalah yakni pendekatan pembelajaran 

Creative Problem Solving . Pendekatan  pembelajaran Creative Problem 

Solving adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada keterampilan 

pemecahan masalah , yang diikuti dengan penguatan kreaktivitas. Pendekatan 

pembelajaran ini membiasakan siswa untuk melakukan pengamatan , 

penelitian, dan berusaha sendiri menemukan solusi  permasalahan dari 

berbagai informasi, baik dari  lingkungan maupun dari dokumen-dokumen. 

Melalui pendekatan pembelajaran ini siswa dibimbing untuk memaksimalkan 

kemampuan berpikir mereka sehingga mereka mampu mengembangkan 

segala potensi-potensi berpikir yang ada pada masing-masing siswa. 

Pendekatan pembelajaran ini mengajarkan mereka untuk tidak hanya 

mengutamakan dan mengandalkan kemampuan hafalan saja, dan harus 

diimbangi dengan pemahaman mereka. 

Berdasarkan apa yang telah penulis ungkapkan sebelumnya, penulis 

menjadikan alasan di atas sebagai hal yang melatar belakangi  penelitian yang 

telah dilakukan. Sehigga penulis telah melakukan penelitian tentang



 

 
 

Efektivitas pendekatan pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan Creative Problem Solving (CPS) pada siswa SMA. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini ialah Apakah pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) efektif terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas X SMAN 

2 Selayar ?  

Adapun indikator efektivitas dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Ketuntasan  hasil belajar matematika siswa. 

2. Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika. 

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika. 

C. Tujuan Penelitian  

  Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui efektivitas pendekatan pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X 

SMAN 2 Selayar. Adapun indikator efektivitas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa. 

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika. 



 

      
 

3. Respon siswa terhadap proses pembelajaran matematika. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, dapat memotivasi guru untuk meningkatkan keterampilan 

memilih pendekatan pembelajaran. 

b. Bagi siswa, dengan pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving mampu memotivasi siswa untuk belajar dan lebih aktif. 

 



 

 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Efektivitas 

Efektif adalah pencapaian hasil yang sesuai dengan tujuan seperti 

yang telah di tetapkan. Sondang P. Siagian memberikan defenisi efektivitas 

adalah pemanfaatan sumber daya, sarana, dan prasarana dalam jumlah 

tertentu yang secara sadar ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan 

sejumlah barang atas jasa kegiatan yang dijalankannya.  Jika hasil kegiatan 

semakin mendekati sasaran, berarti semakin tinggi efektivitasnya 

(Badriyah, 2015). 

Jadi efektifitas adalah keaktifan, daya guna, adanya kesesuaian 

dalam suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang 

dituju. Efektivitas pada dasarnya menunjukkan pada taraf tercapainya hasil, 

sering, atau senantiasa dikaitkan dengan pengertian efesien, meskipun 

sebenarnya ada perbedaan diantara keduanya. Efektivitas menekankan pada 

hasil yang dicapai, sedangkan efesiensi lebih melihat kepada bagaimana 

cara mencapai hasil yang dicapai itu dengan membandingkan antara input 

dan outputnya.  

Sehingga dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas 

adalah suatu keadaan yang menunjukkan sejauh mana rencana dapat 
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tercapai. Semakin banyak rencana yang dapat dicapai, semakin efektif pula 

kegiatan tersebut, sehingga kata efektivitas dapat juga diartikan sebagai 

tingkat keberhasilan yang dapat dicapai dari suatu cara atau usaha tertentu 

sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai. 

Adapun indikator dalam efektivitas adalah sebagai berikut: 

1. Ketuntasan Hasil Belajar Matematika 

Menurut Suprijiono, hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-

nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan 

(Widodo dan Lusi, 2013). 

Ketuntasan belajar siswa dapat diukur dengan tes hasil belajar, baik 

ketuntasan belajar secara individu maupun ketuntaan belajar siswa 

secara klasikal. Tes hasil belajar adalah alat ukur yang banyak 

digunakan untuk menentukan taraf keberhasilan sebuah program 

pengajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa ketuntasan 

belajar adalah kriteria pencapaian ketuntasan minimal dalam 

pembelajaran matematika yang diterapkan oleh sekolah. 

Kriteria  seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki 

nilai paling sedikit 75 sesuai dengan KKM yang diterapkan oleh pihak 

sekolah, sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila ≥80% siswa 

dikelas tersebut telah mencapai skor paling sedikit 75. Alat untuk 



 

 
 

mengukur ketuntasan hasil belajar siswa yaitu tes hasil belajar 

matematika siswa yang diambil dari pretest dan posttest.        

2. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menurut Sardiman aktivitas belajar adalah kegiatan-kegiatan yang 

menunjang keberhasilan belajar (Isnaini, 2012).  

Aktivitas belajar siswa adalah proses komunikasi dalam lingkungan 

kelas, baik proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau siswa 

dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap, 

tingkah laku, dan keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian 

siswa, kesungguhan siswa, kedisiplinan siswa, keterampilan siswa 

dalam bertanya/menjawab. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

siswa dalam penelitian ini adalah proses komunikasi berdasarkan hasil 

interaksi antara guru dan siswa yang akan menghasilkan perubahan 

sikap dan tingkah laku positif pada siswa dalam pembelajaran 

matematika. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran bisa positif maupun negatif. 

Aktivitas siswa yang positif misalnya mengajukan pendapat atau 

gagasan, mengerjakan tugas atau soal, komunikasi dengan guru secara 

aktif dalam pembelajaran dan komunikasi dengan sesama siswa 

sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang dihadapi, 

sedangkan aktivitas siswa yang negatif misalnya mengganggu sesama 



 

      
 

siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas, melakukan kegiatan 

lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang diajarkan oleh 

guru. 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran 

diukur dari hasil observasi dari observer selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

3. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 

Respon siswa adalah suatu sikap yang menunjukkan adanya 

partisipasi aktif untuk melibatkan diri dalam suatu kegiatan 

(pembelajaran) (Eka, 2015:93). 

Respon siswa merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran 

dikatakan efektif atau tidak. Respon siswa dibagi dua, yaitu respon 

positif dan respon negatif. Respon siswa yang positif merupakan 

tanggapan perasaan senang, setuju, atau merasakan ada kemajuan 

setelah pelaksanaan suatu model, pendekatan, dan metode pembelajaran. 

Model pembelajaran yang baik dapat memberikan respon positif bagi 

siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa respon siswa 

dalam penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap model 

pembelajaran yang diterapkan di kelas. 



 

 
 

Kriteria yang diterapkan dalam penelitian ini adalah respon siswa 

terhadap pembelajaran dikatakan positif jika persentase respon positif 

siswa dalam menjawab angket mencapai ≥75%. 

2. Efektivitas Pembelajaran 

Menurut Sadiman dan Irfa’i (Trianto, 2011:20) Efektivitas 

pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan 

proses belajar mengajar. 

Menurut Tim Pembina Mata Kuliah Didaktik Metodik Kurikulum 

IKIP Surabaya 1998 (Trianto, 2011:20) bahwa efesiensi dan keefektifan 

mengajar dalam proses interaksi belajar yang baik adalah segala daya 

upaya guru untuk membantu para siswa agar bisa belajar dengan baik. 

Untuk mengetahui efektivitas mengajar dengan memberikan tes, sebab 

hasil tes dapat dipakai untuk mengevaluasi berbgai aspek proses 

pengajaran. 

Suatu pemebelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi syarat utama 

keefektifan pengajaran (Trianto, 2011:20), yaitu sebagai berikut: 

a. Prestasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM 

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi diantara siswa 

c. Ketetapan antara kandungan materi ajaran dengan kemmapuan 

siswa (orientasi keberhasilan belajar) diutamakan 



 

      
 

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, 

mengembangkan struktur kelas yang mendukung butir (2), tanpa 

mengabaikan butir (4). 

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa efektivitas 

pembelajaran adalah usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai 

tujuan pembelajaran khususnya pelajaran matematika. 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran Matematika menurut Surya Mohammad adalah 

sebagai suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu 

perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan. Sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya 

(Nuryadi, 2009). Pembelajaran menurut Oemar Hamalik (Nuryadi, 2009) 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, 

material, fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia diharapkan mengalami 

perubahan kearah yang lebih baik melalui proses pembelajaran. 

Kata matematika berasal dari kata latin mathematika yang awalnya 

di ambil dari kata Yunani Mathematike yang berarti mempelajari. Kata 

Mathematike berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, 

yaitu mathein atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi 

berdasarkan asal katanya, maka matematika berarti ilmu pengetahuan yang 

di dapat dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih menekankan 



 

 
 

kegiatan dalam dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil 

eksperimen atau hasil observasi. Matematika terbentuk karena pikiran-

pikiran manusia, yang berhubungan dengan ide, proses, dan penalaran 

(Noviani, 2015). 

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan pembelajaran matematika 

adalah suatu aktivitas yang dilaksanakan oleh manusia dan didukung 

unsur-unsur tertentu yang saling mempengaruhi dengan tujuan untuk 

memahami konsep-konsep dalam bidang aljabar, analisis, dan geometri 

(Nuryadi, 2009). 

 Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah sebagai berikut: 

1. Memahami konsep matematik, menjelaskan keterkaitan antara konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efesien, dan tepat dalam pemecahan maasalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan symbol, tabel, diagram, atau 

media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 



 

      
 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan 

masalah (Nuryadi, 2009). 

4. Hasil Belajar Matematika 

Menurut Garret (Firmansyah, 2015), Belajar merupakan proses yang 

berlangsung dalam jangka waktu lama melalui latihan maupun 

pengalaman yang membawa pada perubahan diri dan perubahan cara 

bereaksi terhadap suatu perangsang tertentu. Berdasarkan para ahli di atas 

bahwa belajar adalah suatu proses atau kegiatan perubahan tingkah laku 

individu dalam memperoleh suatu pengetahuan setelah ia mendapatkan 

suatu pembelajaran atau pengalaman, hal ini sudah tentu perubahan kearah 

yang lebih baik (positif), misalnya yang tadinya tidak tahu setelah 

mengalami proses belajar setidaknya menjadi tahu. Untuk menuju ke hal 

yang lebih baik lagi dalam proses belajar ini akan memerlukan waktu yang 

lama dan perlu adanya urutan-urutan yang sistematis didalam proses 

belajar. Sudah seharusnya belajar matematika harus bertahap dan 

berurutan secara sistematis serta didasarkan pada pengalaman 

sebelumnya.  

Menurut Ruseffendi (Firmansyah, 2015) “Belajar matematika adalah 

belajar konsep dimulai dari benda-benda real kongkrit secara intutif, 

kemudian pada tahap-tahap yang lebih tinggi konsep itu diajarkan lagi 



 

 
 

dalam bentuk yang lebih abstrak dengan mengunakan notasi yang lebih 

umum dipakai dalam matematika”. Dapat diambil kesimpulan bahwa 

belajar mateamtika yaitu suatu proses untuk memahami suatu konsep 

(materi) tentang matematika harus memahami konsep (materi) 

sebelumnya, karena pada pembelajaran matematika memerlukan tahapan-

tahapan dari hal-hal yang lebih mudah menuju hal-hal yang lebih sulit, hal 

ini untuk mempermudah siswa dalam memahami suatu konsep atau 

materi. “Hasil belajar adalah kemampuan- kemampuan yang telah dimiliki 

oleh siswa setelah ia mengalami proses belajarnya” (Firmansyah, 2015). 

Dalam proses belajar mengajar guru melakukan tugasnya tidak hanya 

menyampaikan materi kepada siswa, tetapi ia juga dituntut untuk 

membantu keberhasilan dalam menyampaikan materi pelajaran yaitu 

dengan cara mengevaluasi hasil belajar mengajar. 

 Upaya memberikan evaluasi belajar mengajar yaitu untuk mengetahui 

hasil belajar matematika siswa. Kegiatan evaluasi belajar mengajar 

berkaitan erat dengan kegiatan pengukuran yang berupa tes hasil belajar. 

Hasil dari tes tersebut tiada lain adalah berupa nilai. Menurut Sudjana 

(Firmansyaj, 2015) “evaluasi adalah pemberian cara bekerja, pemecahan, 

metode, materil dll”. Dilihat dari segi tersebut maka dalam evaluasi perlu 

ada suatu kriteria atau standar tertentu. Menurut Dimyati dan Mudjiono 

(Firmansyah, 2015) “bahwa evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk 

menentukan nilai belajar siswa melalui kegiatan penilaian dan/atau 



 

      
 

pengukuran hasil belajar”. Berdasarkan pengertian evaluasi hasil belajar 

tujuan utamanya adalah untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang 

diperoleh oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan pembelajaran, 

dimana tingkat keberhasilan evaluasi hasil belajar tersebut kemudian 

ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau simbol atau angka. Menurut 

beberapa pengertian maka hasil belajar matematika dapat disimpulkan 

yaitu hasil akhir yang dimiliki atau diperoleh siswa setelah ia mengalami 

proses belajar matematika yang ditandai dengan skala nilai berupa huruf 

atau simbol atau angka, dan hal ini biasa dijadikan tolak ukur berhasil atau 

tidaknya siswa tersebut dalam pembelajaran matematika. 

5. Creative Problem Solving dalam Pembelajaran Matematika 

Strategi pemecahan masalah (Problem Soving) matematika 

merupakan cara berpikir yang dapat digunakan ketika hendak 

menyelesaikan masalah yang dapat diselesaikan dengan cabang ilmu 

matematika (Hartono, 2014:5). 

Pendekatan Creative Problem Solving (CPS) adalah suatu 

pendekatan pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran 

dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat 

melakukan keterampilan memecahkan masalah (Problem Solving) untuk 

memilih dan mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara 

menghafal tanpa berpikir. Suatu soal yang dianggap sebagai “masalah” 



 

 
 

adalah soal yang memerlukan keaslian berpikir tanpa adanya contoh 

penyelesaian sebelumnya. Masalah berbeda dengan soal latihan. Pada 

soal latihan , siswa telah mengetahui cara menyelesaikannya, karena telah 

jelas antara hubungan antara yang diketahui dengan yang ditanyakan, dan 

biasanya telah ada contoh soal. Pada masalah ini, siswa tidak tahu 

bagaimana cara menyelesaikannya. Siswa menggunakan segenap 

pemikiran, memilih strategi pemecahannya, dan memproses hingga 

menemukan penyelesaian dari suatu masalah(Nuryadi, 2009). Menurut 

Karunia dan Mokhammad Ridwan (2015:65) Creative Problem Solving 

(CPS) merupakan variansi dari pembelajaran penyelesaian masalah 

dengan teknik yang sistematis dalam mengorganisasikan gagasan kreatif 

untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Model CPS (Creative Problem Solving) menurut Pepkin adalah 

suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran 

dan keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat 

melakukan keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan 

mengembangkan tanggapannya. Tidak hanya dengan cara menghafal 

tanpa dipikir, keterampilan memecahkan masalah memperluas proses 

berpikir (Safitri, 2017). 



 

      
 

Uno dan Nurdin menyatakan bahwa model Creative Problem 

Solving (CPS) adalah suatu model pembelajaran menekankan pada kerja 

kelompok yang memusatkan pada pembelajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan kekuatan keterampilan. Ketika 

dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat melakukan 

keterampilan memecahkan masalah untuk memilih dan mengembangkan 

tanggapan. Siswa menggunakan segenap pemikiran, memilih strategi 

pemecahannya, dan memproses hingga menemukan penyelesaian dari 

suatu masalah (Halizah dan Dwi). 

Hartantia mengemukakan bahwa model pembelajaran CPS 

mendorong siswa untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan oleh guru dengan cara yang kreatif dapat menarik perhatian, 

kemauan dan kesenangan siswa untuk mempelajari materi yang diberikan 

sehingga siswa mempunyai kesadaran bahwa materi tersebut penting 

untuk dipelajari (Halizah dan Dwi). 

Menurut Karen model CPS merupakan model pembelajaran yang 

berpusat pada keterampilan dalam pemecahan masalah dan diikuti dengan 

penguatan kreativitas, sehingga diharapkan dengan diterapkannya model 

Creative Problem Solving (CPS) dalam pembelajaran matematika dapat 

meningkatkan partisipasi siswa selama kegiatan belajar mengajar. Tujuan 



 

 
 

penelitian ini ialah untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran dengan model CPS (Sumartono dan Erik, 2014). 

Menurut Noller solusi kreatif sebagai upaya pemecahan masalah 

yang dilakukan melalui sikap dan pola pikir yang kreatif, memiliki 

banyak alternatif pemecahan masalah, terbuka dalam perbaikan, 

menumbuhkan kepercayaan diri, keberanian menyampaikan pendapat, 

berpikir divergen, dan fleksibel dalam upaya pemecahan masalah. 

Creative problem solving (CPS) dibangun atas tiga macam komponen, 

yaitu ketekunan, masalah, dan tantangan. Ketiga komponen tersebut dapat 

diimplementasikan secara sistemik dengan berbagai komponen 

pembelajaran (Sumartono dan Erik, 2014). 

Berdasarkan  beberapa pendapat para ahli tersebut dapat 

disimpulkan bahwa pendekatan Creative Problem Solving merupakan 

pendekatan pembelajaran yang menekankan kepada keterampilan berpikir 

siswa.  Keterampilan ini berfungsi untuk menyelesaikan masalah serta 

mengembangkan ide-ide yang diperoleh. Selain itu, keterampilan ini juga 

mampu membuka pola pikir siswa agar tidak hanya berfokus terhadap 

yang diajarkan tetapi juga ketika dihadapkan dengan soal-soal yang lebih 

rumit.  



 

      
 

Strategi pembelajaran dengan pemecahan masalah dapat diterapkan 

dengan kondisi sebagai berikut (Hamdayama, 2015:339): 

1. Manakala guru menginginkan agar siswa tidak hanya sekedar dapat 

mengingat materi pelajaran, tetapi menguasai dan memahaminya 

secara penuh. 

2. Apabila guru bermaksud untuk mengembangkan keterampilan berpikir 

rasional siswa, yaitu kemampuan menganalisa situasi,menerapkan 

pengetahuan yang mereka miliki dalam situasi baru, mengenal adanya 

perbedaan antara fakta dan pendapat, serta mengembangkan kemapuan 

berpikir dalam membuat Judgement secara objektif. 

3. Manakala guru menginginkan kemampuan siswa untuk memecahkan 

masalah serta membuat tantangan intelektual siswa. 

4. Jika guru ingin mendorong siswa untuk lebih bertanggung jawab 

dengan belajarnya. 

5. Jika guru ingin siswa memahami hubungan antara apa yang dipelajari 

dengan kenyataan dalam kehidupannya (hubungan antara teori dan 

kenyataan). 

 

 

 

 



 

 
 

6. Problem Solving (Pemecahan Masalah) 

  Secara bahasa problem solving berasal dari dua kata yaitu problem dan 

solves. Makna bahasa dari problem yaitu “a thing that is difficult to deal 

with or understand” (suatu hal yang sulit untuk melakukannya atau 

memahaminya), dapat jika diartikan “a question to be answered or solved” 

(pertanyaan yang butuh jawaban atau jalan keluar), sedangkan solve dapat 

diartikan “to find an answer to problem” (mencari jawaban suatu masalah) 

(Ngalimun,2017:331). 

Metode problem solving (metode pemecahan masalah) bukan hanya 

sekedar metode mengajar tetapi juga merupakan suatu metode berpikir, 

sebab dalam problem solving dapat menggunakan metode-metode lainnya 

dimulai dengan mencari data sampai kepada menarik kesimpulan. 

Langkah- langkah metode ini antara lain:  

1. Adanya masalah yang jelas untuk dipecahkan. Masalah ini harus 

tumbuh dari siswa sesuai dengan taraf kemampuannya. 

2. Mencari data atau keterangan yang dapat digunakan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Misalnya, dengan jalan membaca 

buku- buku, meneliti, bertanya, berdiskusi, dan lain-lain.  

3. Menetapkan jawaban sementara dari masalah tersebut. Dugaan 

jawaban ini tentu saja didasarkan kepada data yang telah diperoleh, 

pada langkah kedua diatas.  



 

      
 

4.  Menguji kebenaran jawaban sementara tersebut. Dalam langkah ini 

siswa harus berusaha memecahkan masalah sehingga betul-betul 

yakin bahwa jawaban tersebut betul-betul cocok. Apakah sesuai 

dengan jawaban sementara atau sama sekali tidak sesuai. Untuk 

menguji kebenaran jawaban ini tentu saja diperlukan metode-metode 

lainnya seperti, demonstrasi, tugas diskusi, dan lain-lain.  

5.  Menarik kesimpulan. Artinya siswa harus sampai kepada 

kesimpulan terakhir tentang jawaban dari masalah yang ada 

 

7. Langkah-langkah pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving 

(CPS) 

Menurut Pepkin, adapun proses dari model pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS), terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut 

(Nuryadi, 2009): 

1. Klarifikasi masalah 

Klarifikasi masalah meliputi pemberian penjelasan kepada siswa 

tentang masalah yang di ajukan, agar siswa dapat memahami tentang 

penyelesaian seperti apa yang diharapkan. 

2. Pengungkapan pendapat 

 Pada tahap ini siswa dibebaskan untuk mengungkapkan pendapat 

tentang berbagai macam strategi penyelesaian masalah. 

3. Evaluasi dan Pemilihan 



 

 
 

Pada tahap ini evaluasi dan pemilihan ini, setiap kelompok 

mendiskusikan pendapat-pendapat atau strategi-strategi mana yang 

cocok untuk menyelesaikan masalah. 

4. Implementasi  

  Pada tahap ini siswa menentukan strategi mana yang dapat diambil 

untuk menyelesaikan masalah, kemudian menerapkannya sampai 

menemukan penyelesaian dari masalah tersebut. 

 

8. Langkah-langkah Pendekatan Pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) dalam Pembelajaran Matematika 

Adapun langkah-langkah pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving (CPS) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Tabel 2.1 Tahapan pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem solving 

Tahap Aktivitas Siswa Aktivitas Guru 

1. Orientasi 

siswa kepada 

masalah 

Siswa mendengarkan dan 

menyimak apa yang 

disampaikan oleh guru. 

Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran, menjelaskan 

segala hal yang akan 

dibutuhkan, memotivasi siswa 

terlibat dalam aktivitas 

pemecahan masalah yang 

dipilihnya. 



 

      
 

2. Mengorganisa

si siswa untuk 

belajar 

Siswa mengikuti arahan 

guru dalam proses belajar 

mengajar. 

Guru membantu siswa 

mendefenisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar yang berhubungan 

dengan masalah. 

3. Membimbing 

penyelidikan 

individual 

maupun 

kelompok 

Siswa mendiskusikan 

berbagai metode atau 

melakukan penyelidikan 

terkait pemecahan 

masalah. 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan 

eksperimen atau pengamatan 

untuk mendapatkan penjelasan 

dan pemecahan masalah. 

4. Mengembang

kan dan 

menyajikan 

hasil karya 

Siswa menyelesaikan 

masalah dengan 

bermacam-macam 

interpretasi, metode 

penyelesaian atau 

jawaban masalah. 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen atau 

pengamatan untuk 

mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

5. Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

Siswa mengevaluasi hasil 

penyelidikan dengan 

memecahkan masalah 

Guru membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan 



 

 
 

proses 

pemecahan 

masalah 

dalam atau cara, 

kemudian dengan 

menggunakan cara yang 

lain. 

mereka dan proses-proses yang 

mereka gunakan. 

6. Mengimpleme

ntasikan hasil 

dari 

pemecahan 

masalah 

Siswa mengaplikasikan 

hasil evaluasi hasil dari 

penyelidikan masalah, 

yang mana penyelesaian 

yang paling tepat. 

Guru membantu siswa untuk 

menginplementasikan hasil 

dari evaluasi penyelidikan 

mereka dan proses-proses yang 

mereka lakukan. 

 

B. KERANGKA PIKIR 

Berdasarkan tujuan penelitian serta kajian teori yang telah di uraikan 

diatas, maka dikemukakan kerangka pemikiran berikut : 

Model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) merupakan 

suatu model pembelajaran yang melakukan pemusatan pada pengajaran dan 

keterampilan pemecahan masalah, yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan. Ketika dihadapkan dengan suatu pertanyaan, siswa dapat 

melakukan keterampilan dalam memecahkan masalah untuk memilih dan 

mengembangkan tanggapannya. 



 

      
 

Faktor lain yang mempengaruhi keberhasilan dalam proses 

pembelajaran adalah sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. 

Namun karena kurangnya pendekatan pembelajaran yang bervariasi oleh guru 

tanpa melakukan suatu inovasi yang membutuhkan kreaktifitas. Pemilihan 

dan penguasaan lingkungan kelas yang tepat akan dapat mengoptimalkan 

kreaktifitas, aktivitas, dan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

Kreaktivitas, aktivitas, dan pemahaman siswa yang optimal diharapkan akan 

meningkat pula hasil belajar. oleh karena itu pendekatan pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) diharapkan akan meningkatkan prestasi hasil 

belajar matematika siswa dan diperkirakan sesuai untuk diterapkan dalam 

pembelajaran matematika di SMA 2 Selayar kelas X. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Diharapkan 

 

 

Dampaknya Pembelajaran Matematika Kurang 

Efektif 

 Pendekatan Pembelajaran Creative Problem solving (CPS) 

Hasil belajar siswa Aktivitas siswa Respon siswa 

Efektif diterapkan pada Pembelajaran 

Matematika  

Kurangnya Kreativitas Siswa 

dalam Menyelesaikan 

Masalah 

Kurangnya Kesempatan 

Mengontruksi 

Pengetahuan oleh Siswa 

Pembelajaran Masih 

Berpusat pada Guru 

Latar Belakang 

Meningkat Sesuai yang dikehendaki Positif 

Pendekatan Pembelajaran Creative 

Problem Solving (CPS) 



 

      
 

C. HIPOTESIS PENELITIAN 

1. Hipotesis mayor 

Hipotesis Mayor adalah hipotesis mengenai kaitan seluruh variable 

dan seluruh subjek penelitian. 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian pustaka dan kerangka pikir di 

atas, maka hipotesis penelitian ini adalah : “Pembelajaran matematika 

dapat efektif melalui pendekatan Creative Prolem Solving (CPS) pada 

siswa kelas X SMAN 2 Selayar Kabupaten Kepulauan Selayar.” 

2. Hipotesis Minor 

1. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Hasil belajar matematika  siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar 

setelah diterapkan pendekatan Creative Problem Solving mencapai 75 

(KKM). 

                          Ho : µ ≤ 74,9 melawan HI : µ > 74,9 

Keterangan : 

µ : Parameter skor rata-rata ketuntasn hasil belajar siswa 

 Dimana, jika t hitung < t table, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian berbunyi “Ada 

pengaruh penerapan Creative Problem Solving terhadap hasil belajar 

matematika pada  siswa kelas X SMAN 2 Selayar”. Dan jika t hitung > 

t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian hipotesis 

dalam penelitian berbunyi “Tidak ada pengaruh Creative Problem 



 

 
 

Solving terhadap hasil belajar matematika pada  siswa kelas X SMAN 

2 Selayar. 

2. Respon  siswa  

Persentase respon siswa terhadap penerapan pendekatan Creative Problem 

Solving  lebih dari  atau sama dengan 75% siswa merespon positif 

pembelajaran matematika 

 

                          Ho : µ ≤ 74,9 melawan HI : µ > 74,9 

Keterangan : 

µ : Parameter Respon Siswa 

3. Aktivitas Siswa 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dengan menggunakan penedekatan 

Crreative Problem Solving ditunjukkan dengan sekurang-kurangnya 75% 

siswa terlibat aktif dalam pembelajaran. 

 

                          Ho : µ ≤ 74,9 melawan HI : µ > 74,9 

Keterangan : 

µ : Parameter Aktivitas Siswa 

 

 

 



 

      
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perlakuan 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Creative Problem Solving 

terhadap motivasi dan hasil belajar matematika siswa. Sehingga metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimen. Penelitian 

eksperimen menurut Sugiyono (2017 : 107) adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain 

dalam kondisi yang dikendalikan. 

Penelitian eksperimen terbagi menjadi beberapa bentuk desain 

penelitian. Eka dan Mokhammad (2015 : 121-136), menyatakan bahwa 

beberapa bentuk desain penelitian eksperimen adalah pre-experimental, true-

experimental, dan quasi experimental. Karena peneliti tidak mampu secara 

penuh mengontrol variabel-variabel luar yang dapat mempengaruhi 

pelaksanaan penelitian, maka peneliti menggunakan desain pre-experimen. 

Pre-experimen dibagi menjadi tiga jenis yaitu the one shot case study, the one 

group pretest-pasttest design, dan the static group comparasi design. 

Penelitian ini menggunakan jenis the one group pretest-pasttest design. 
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2. Desain Penelitian 

Untuk desain penelitian Pre-Experimen the one group pretest-pasttest  

design terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, hasil perlakuan dapat 

diketahui dengan lebih akurat, karena membandingkan dengan keadaan 

sebelum diberi perlakuan, sehingga dapat terlihat pengaruh yang diberikan 

dari penerapan pendekatan Creative Problem Solving terhadap motivasi 

dan hasil belajar matematika siswa. 

Rancangan ini terdiri dari satu kelompok (tidak terdapat kelompok 

control), sedangkan proses penelitiannya dilaksanakan dalam tiga tahap, 

yaitu: 

Pertama: Melaksanakan pretest untuk mengukur kondisi awal   

responden sebelum diberikan perlakuan. 

Kedua   :   Memberikan penerapan pendekatan Creative Problem 

Solving (X). 

Ketiga   :  Melakukan posttest untuk mengetahui keadaan variabel O 

sesudah diberikan perlakuan 

 

Tabel 3.1.Rancangan penelitian the one group pratest posttest 

Pratest Treatment Posttest 

O1 X O2 

 



 

      
 

Keterangan: 

X= Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen, yaitu kegiatan 

pembelajaran       dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 

Creative Problem Solving.  

O1= Tes awal yang diberikan pada kelas eksperimen di awal pertemuan. 

O2 = Tes akhir yang diberikan pada kelas eksperimen di akhir penelitian. 

 

B. Satuan Eksperimen dan Perlakuan 

1. Satuan Eksperimen 

Dari seluruh siswa Kelas X SMAN 2 Selayar Kabupaten Kepulauan 

Selayar yang terdiri dari 6 kelas, satuan eksperimen dalam penelitian ini 

hanya melibatkan satu kelas eksperimen atau kelas yang diberi perlakuan 

yaitu kelas X MIPA 1. 

2. Perlakuan 

Perlakuan dalam penelitian ini yaitu menerapkan pendekatan 

pembelajaran Creative Problem Solving (CPS). 

C. Prosedur Penelitian 

1. . Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan yang akan dilakukan adalah: 

a. Menentukan jadwal penelitian 

b. Meminta surat ijin penelitian. 



 

 
 

c. Mengajukan surat permohonan ijin kepada pihak sekolah (kepala 

sekolah) untuk mengadakan penelitian di sekolah tersebut. 

d. Memilih kelas yang akan diadakan penelitian. 

e. Melakukan uji homogenitas 

f. Mempelajari materi matematika kelas X SMAN 2 Selayar 

g. Mempersiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) kelas 

eksperimen dari materi yang diajarkan. 

h. Menyusun jadwal pelaksanaan pretest posttes untuk satu pokok 

bahasan yang akan diajarkan selama penelitian. 

i. Menyusun instrument pembelajaran berdasarkan tugas posttes. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pengumpulan Data 

Pada tahapan ini peneliti mengumpulkan data yang didapat langsung 

dari lapangan yaitu dari hasil penerapan creative problem solving, dan 

nilai mata pelajaran matematika siswa. 

b. Memberikan pretes pada kelas eksperimen. 

c. Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

Creative Problem Solving pada kelas eksperimen.  

d. Memberikan postes pada kelas eksperimen. 

e. Memberikan jurnal harian pada setiap akhir pertemuan dan soal 

evaluasi pada pertemuan terakhir kepada siswa untuk mengetahui 



 

      
 

kesan dan respons siswa di kelas eskperimen terhadap pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam suatu penelitian. Data tersebut dibutuhkan 

untuk menjawab rumusan masalah/pertanyaan penelitian. Dalam bidang 

matematika, instrument matematika digunakan untuk mengukur prestasi 

belajar siswa, kemampuan matematis tertentu, faktor-faktor yang diduga 

mempunyai hubungan atau berpengaruh terhadap hasil belajar mengajar, 

atau keberhasilan pencapaian suatu program tertentu (Eka, 2015:163). 

Pada penelitian ini peneliti akan menggunakan beberapa instrument 

diantaranya : 

1. Lembar Kerja Siswa 

Merupakan lembaran soal latihan yang dibuat peneliti dan 

didiskusikan kepada siswa sebagai semua refleksi terhadap 

kepahaman siswa dan keterampilan siswa. LKS juga merupakan 

bahan ajar berisi tugas yang harus dikerjakan oleh siswa. LKS 

biasanya berupa petunjuk atau langkah untuk mengerjakan suatu 

tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam LKS harus jelas 

kompetensi dasar yang akan dicapainya (Karunia dan Mokhammad, 

2015:179).  

 



 

 
 

Struktur LKS secara umum adalah sebagai berikut : 

a. Judul, mata pelajaran, semester, tempat 

b. Petunjuk belajar 

c. Kompetensi yang akan dicapai 

d. Indikator 

e. Informasi pendukung 

f. Tugas-tugas dan langkah-langkah kerja 

g. penilaian 

2. Catatan Lapangan  

Catatan lapangan merupakan catatan secara rinci mengenai keadaan 

yang terjadi selama berlangsungnya penelitian. Tujuannya adalah 

mengumpulkan data dan nantinya sebagai refleksi terhadap 

keabsahan data dalam penelitian. 

3. Angket 

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara 

pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung 

bertanya-jawab dengan responden). Angket ini digunakan untuk 

mengetahui peningkatan proses pelaksanaan pembelajaran yang 

berupa pernyataan siswa terhadap aktifitas belajar matematika 

dengan pendekatan Creative Problem Solving. 

 

 



 

      
 

4. Soal Evaluasi 

Soal evaluasi berupa soal ulangan sebagai alat untuk mengukur 

kompetensi siswa terhadap pembelajaran matematika. Evaluasi 

diberikan karena untuk mendapatkan data hasil prestasi belajar 

siswa. 

5. Dokumentasi  

Dokumentasi berupa foto yang digunakan untuk menggambarkan 

secara visual kondisi proes pembelajaran berlangsung. 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Tekhnik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Metode tes 

Penelitian ini akan menggunakan instrument berupa tes  atau soal tes 

dalam bentuk berkolompok ataupun individu. Metode tes dilakukan pada 

awal pertemuan yaitu dengan adanya tes pretest, kemudian setelah 

dilaksanakannya kegiatan pembelajaran maka dilakukan postes, bertujuan 

untuk mengkaji pemahaman yang dicapai siswa setelah kegiatan 

pembelajaran. Skor yang diperoleh dari tes ini akan dijadikan sebagai 

data hasil penelitian, yaitu kemampuan berpikir kreatif siswa 

menggunakan pedoman indikator berpikir kreatif. 

2. Observasi 



 

 
 

Observai adalah melakukan pengamatan langsung terhadap objek. 

Metode observasi akan digunakan  untuk memperoleh gambaran tentang 

kondisi dan keadaan tempat penelitian. Selain itu, digunakan untuk 

mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

3. Dokumentasi  

Metode dokumentasi merupakan alat untuk mengumpulkan data yang 

berupa dokumen. Metode dokumentasi dalam penelitian ini berupa daftar 

siswa kelas X maupun  foto dalam proses pembelajaran. Metode 

dokumentasi sebagai alat pendukung keaslian penelitian dan sebagai 

informasi tambahan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

  Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam 

kegiatan penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan 

hipotesis dan menarik kesimpulan tentang masalah yang diteliti. 

  Tujuan  analisis  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk  memperoleh  data 

apakah  terjadi  pengaruh  Penggunaan  metode Creative Problem Solving 

terhadap hasil  belajar  pada siswa kelas X SMAN 2 Selayar.  Analisis  data  

yang  akan digunakan  dalam penelitian  ini  adalah  analisis  eksperimen 

kuantitatif. Pada  akhir  pembelajaran, dilakukan penilaian terhadap hasil tes 

yang dicapai oleh peserta didik. Seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono, bahwa 



 

      
 

statistik deskriptif adalah statistik  yang  digunakan  untuk  menganalisis  data  

dengan  cara mendeskriptifkan  atau  menggambarkan  data  yang  telah  

terkumpul sebagaimana  adanya  tanpa  bermaksud  membuat  kesimpulan  yang  

berlaku untuk umum atau generalisasi(2017:207). 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

 Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis sata 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya. 

 Statistik deskriptif meliputi pengumpulan, pengolahan dan penyajian data 

dalam bentuk angka- angka, tabel dan grafik. 

1. Data hasil belajar siswa 

Data hasil belajar siswadigunakan untuk menguji hipotesis. Data 

hasil belajar siswa dianalisis menggunakan teknik statistic deskriptif. 

Jenis data berupa hasil belajar selanjutnya dikategorikan secara kualitatif. 

Tebel 3.2.Persentase Hasil Belajar Siswa 

Interval Kategori 

95≤ x ≤100 Sangat Baik 

85≤ x ≤94 Baik 

75≤ x ≤84 Cukup 

66≤ x ≤74 Kurang 

0≤ x ≤65 Sangat Kurang 

  



 

 
 

 Berdasarkan persentase hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar 

siswa yang telah mencapai ketuntasan yakni siswa telah memenuhi kriteria 

ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang 

bersangkutan. Siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh minimal 75 %. 

 

Tabel 3.3.Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Nilai Kriteria 

≥75 Tuntas 

<75 Tidak Tuntas 

 

2. Aktivitas siswa 

 Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menetukan frekuensi 

dan persentase frekuensi yang digunakan siswa dalam pembelajaran 

Creative Problem Solving. 

 Langkah-langkah analisis aktivitas siswa adalah sebagai berikut : 

1) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa setiap 

indicator dalam satu pertemuan. 

2) Mencari persentase frekuensi setiap indicator dengan membagi 

besarnya frekuensi dengan jumlah siswa, kemudian dikalikan 

dengan 100%. 

Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 

dengan sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. 



 

      
 

3. Respon Siswa 

 Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap 

pelaksanaan pendekatan Creative Problem Solving dan selanjutnya 

dianalisis persentasenya. 

 Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data respon 

siswa adalah sebagai berikut : 

1) Menghitung persentase banyaknya siswa yang memberikan 

respons positif dengan cara membagi jumlah siswa yang 

memberikan respons positif dengan jumlah siswa yang 

memberikan respons kemudian dikalikan dengan 100%. 

2) Menghitung persentase banyak siswa yang memberikan respon 

negatif dengan cara membagi jumlah siswa yang memberikan 

respon negatif dengan jumlah sisw yang memberikan respon 

kemudian dikalikan dengan 100%. 

Respon siswa dikatakan positif jika persentase respon siswa dalam 

menjawab senang untuk setiap aspek ≥75%. Jika salah satu aspek dijawab 

tidak senang lebih dari 75%, maka respon dikatakan negatif. 

b. Teknik anlisis data observasi 

 Analisis data observasi dimaksudakn untuk mengukur tingkat prestase 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Dalam menganalisa hasil 



 

 
 

obsrvasi atau pengamatan dilihat melalui dilaksanakan atau tidaknya altivitas 

belajar tersebut oleh siswa swlam proses pembelajaran berlangsung.  

Hasil observasi tersebut selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus: 

Nilai akhir = 
              

             
 x 100 (Sesono, dkk, 2017) 

 

Tabel 3.4. kriteria keaktifan siswa 

Persentase % Keterangan 

85-100 Sangat Aktif 

69-84 Aktif 

53-68 Cukup 

37-52 Kurang 

≥41 Sangat Kurang 

 

Setelah data terkumpul semua, maka langkah yang akan dilakukan selanjutnya 

adalah melakukan uji normalitas. 

2. Uji normalitas  

  Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi 

asumsi kenormalan dalam analisis sata statistic parametrik. Pengujian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. 

Data dikatakan berdistribusi normal jika data memusat pada nilai rata-rata dan 

median sehingga kurvanya menyerupai lonceng yang simetris. Dengan profit 

data semacam ini, maka data tersebut dianggap bisa mewakili populasi (Eka, 

2015:243). 



 

      
 

 Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak dari suatu 

perlakuan yaitu mencobakan sesuatu,lalu dicermati akibat dari perlakuan 

tersebut. Untuk menganalisis data hasil eksperimen yang menggunakan data 

pratest dan post test one group design. 

a. Pengolahan Data 

  Pengolahan data digunakan untuk mengetahui hasil dari perlakuan yang 

telah dilakukan, dan diteruskan dengan pengujian hipotesis. Langkah pengujian 

hipotesis d dalam bagian analisis adalah bagaimana langkah – langkah pengujian 

terhadap hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Adapun langkah-langkah analisis Onet Sample t-test adalah: 

a. Menguji normalitas data 

b. Merumuskan hipotesis 

Ho :   Tidak ada pengaruh penerapan Creatif problem solving terhadap hasil 

belajar matematika kelas X SMAN 2 Selayar. 

Ha   :  Ada pengaruh penerapan Creatif problem solving terhadap hasil belajar 

matematika kelas X SMAN 2 Selayar. 

c. Menentukan Nilai Uji Statistik 

 

 

Thitung = 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑖𝑝𝑜𝑡𝑒𝑠𝑖𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖/ 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
  



 

 
 

d. Menentukan Nilai Kritis 

  Thitung = t(ɑ,dk) 

 Keterangan: 

ɑ      = taraf signifikansi 

dk    = derajat kebebasan (dk = n-1) 

e. Menentukan dasar pengambilan keputusan 

Berdasarkan t hitung 

t hitung < t tabel, maka Ho Ditolak 

t hitung > t tabel, maka Ho Diterima 

f. Membuat kesimpulan 

1) Jika t hitung < t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian berbunyi “Ada pengaruh 

penerapan creative problem solving terhadap hasil belajar matematika 

pada  siswa kelas X SMAN 2 Selayar”. 

2) Jika t hitung > t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian berbunyi “Tidak ada pengaruh 

creative problem solving terhadap hasil belajar matematika pada  

siswa kelas X SMAN 2 Selayar”. 



 

      
 

G. Indikator Keberhasilan 

 Kompenen-komponen yang akan menjadi indicator keberhasilan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran Creative Problem Solving dikatakan efektif jika 

langkah-langkah dalam proses belajar mengajar dengan model ini dapat 

diterapkan oleh guru dan siswa untuk menyelesaikan masalah. 

2. Siswa dianggap meningkat prestasi belajarnya setelah pembelajaran, 

apabila prestasi telah mencapai rata-rata ketuntasan 75% dan pada siklus 

berikutnya terus meningkat.  



 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Hasil dan analisis data penelitian dibuat berdasarkan data yang diperoleh dari 

kegiatan penelitan yang telah dilaksanakan di SMAN 2 SELAYAR selama 4 kali 

pertemuan, dimana pertemuan pertama diberikan pretest untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa, 2 pertemuan berikutnya dilaksanakan pembelajaran dengan 

menerapkan pendekatan Creative Problem Solving (CPS) dan pertemuan terakhir 

diberikan posttest untuk mengetahui kemampuan siswa setelah diberi perlakuan. 

Berikut ini dijelaskan tentang hasil analisis statistik deskriptif dari data yang telah 

dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian. 

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

Data hasil tes siswa sebelum dan setelah diterapkan pendekatan Creative 

Problem Solving pada siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar disajikan secara 

lengkap pada lampiran. 

1) Deskripsi Hasil Tes Siswa Sebelum Penerapan Pendekatan Creative Problem 

Solving 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan 

pada siswa secara ringkas dapat dilihat pada tabel 4.1 berikut: 

45 



 

      
 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum Diterapkan 

Pendekatan Creative Problem Solving 

Statistik  Nilai statistik 

Sampel 28 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 70,83 

Skor terendah 0 

Rentang skor 70,83 

Rata-rata skor 23,8103 

Varians  358,914 

Standar deviasi 18,94501 

 

Gambar 4.1. Deskriptif hasil tes matematika sebelum diterapkan 

pendekatan Creative Problem Solving 

 

Pada tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil pretest siswa 

sebelum proses pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving adalah 

23,81 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan nilai varians 358,914 

dan standar deviasi 18,94501. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 



 

 
 

0,00 sampai dengan skor tertinggi 70,83 dengan rentang skor 70,83 (Gambar 1). Jika 

hasil belajar matematika siswa di kelompokkan dalam lima kategori yang ditetapkan 

oleh Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan 

persentase seperti pada tabel 4.2 berikut 

Tabel 4.2 Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Sebelum 

Diterapkan Pendekatan Creative Problem Solving 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 

1 95≤ x ≤100 Sangat Baik - - 

2 85≤ x ≤94 Baik - - 

3 75≤ x ≤84 Cukup - - 

4 66≤ x ≤74 Kurang 1 3,33 

5 0≤ x ≤65 Sangat Kurang 29 96,67 

Jumlah 100 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa 96,42% siswa kelas X MIPA 1 

yang diberi pretest memperoleh nilai pada rentang 0 – 65 atau berada pada kategori 

sangat kurang, 3,33% yang memperoleh nilai pada rentang 66 – 74 atau berada pada 

kategori kurang, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori, cukup, 

baik dan sangat baik. Dengan demikian hasil tes matematika siswa sebelum 

diterapkan pendekatan Creative Problem Solving masih tergolong sangat rendah. 

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum diterapkan pendekatan Creative 

Problem Solving yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat 

pada tabel 4.3 sebagai berikut. 



 

      
 

Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebelum Diterapkan 

Pendekatan Creative Problem Solving 

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 

       Tidak Tuntas 30 100 

         Tuntas 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa 

secara umum hasil tes siswa sebelum diterapkan pendekatan Creative Problem 

Solving masih dalam kategori tidak tuntas, baik secara individual maupun klasikal. 

Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar yang 

belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 

1) Deskripsi Hasil Tes Siswa Setelah Penerapan Pendekatan Creative Problem 

Solving 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai posttest yang diberikan 

pada siswa dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Diterapkan 

Pendekatan Creative Problem Solving 

Statistik Nilai Statistik 

Sampel 30 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 100 

Skor terendah 45,8 

Rentang skor 54,2 

Rata-rata skor 85,0667 



 

 
 

Varians  228,221 

Standar deviasi 15,10699 

 

Gambar 4.2. Deskriptif hasil tes matematika setelah diterapkan 

pendekatan Creative Problem Solving 

 

Pada tabel 4.4 di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil posttest siswa 

setelah proses pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving adalah 

85,06 dari skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan varians 228,221 dan 

standar deviasi 15,10699. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 45,8 

sampai dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 54,2 (gambar 2). Jika hasil 

belajar matematika siswa di kelompokkan dalam lima kategori yang ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

seperti pada tabel 4.5 berikut. 



 

      
 

Tabel 4.5 Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Setelah 

Diterapkan Pendekatan Creative Problem Solving 

No Nilai Kategori Frekuensi Persentase(%) 

1 95≤ x ≤100 Sangat Baik 11 36,67 

2 85≤ x ≤94 Baik 5 16,67 

3 75≤ x ≤84 Cukup 10 33,33 

4 66≤ x ≤74 Kurang 2 6,67 

5 0≤ x ≤65 Sangat Kurang 2 6,67 

Jumlah 100 

 

 Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 ditunjukkan bahwa hasil tes 

siswa setelah penerapan pendekatan Creative Problem Solving dari 30 orang siswa, 

terdapat 2 siswa atau 6,67 %  yang mendapat nilai sangat kurang, dan 2 orang siswa 

atau 16,67% yang mendapat nilai kurang, 10 siswa atau 33,33% dari keseluruhan 

siswa yang nilainya berada pada kategori cukup, 5 siswa atau 16,67%  dari 

keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori sangat baik, 11 siswa atau 

36,66% yang nilainya berada pada kategori sangat baik. Jika rata-rata skor hasil 

posttest siswa yaitu 83,05 dikonversi ke dalam lima kategori, maka rata-rata skor 

hasil posttest siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar setelah diterapkan pendekatan 

Creative Problem Solving berada pada kategori Tinggi. 

  Selanjutnya data hasil tes siswa setelah diterapkan pendekatan Creative 

Problem Solving yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar 

dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut. 



 

 
 

Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Setelah Diterapkan 

Pendekatan Creative Problem Solving 

Interval skor Kategori Frekuensi Persentase(%) 

       Tidak Tuntas 4 13,33 

         Tuntas 26 86,67 

Jumlah 30 100 

 

 Pada tabel 4.6 diatas ditunjukkan bahwa banyaknya siswa yang mencapai 

nilai   75 adalah 26 siswa atau 86,67% dari jumlah seluruh siswa dan 

dinyatakan tuntas secara individual. Sementara 4 siswa lainnya atau 13,33% 

siswa dari jumlah keseluruhan siswa memperoleh nilai   75 atau dinyatakan 

tidak tuntas secara individual. Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar 

secara klasikal yang ditetapkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa hasil belajar siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar dinyatakan tuntas 

secara klasikal. 

b. Deskripsi Hasil Pengamatan respons Siswa terhadap Kegiatan 

Pembelajaran Creative Problem Solving 

Kriteria keberhasilan pendekatan Creative Problem Solving memiliki 

pengaruh terhadap  respons siswa. Berdasarkan lampiran , dapat dilihat dari rata-rata 

angket respons siswa untuk pertanyaan positif  memiliki prsentase 68%, dan 

persentase rata-rata angket respons siswa untuk pertanyaan negatif 41%.  Berdasarkan 

persentase skor hasil angket respons siswa dianalisis sesuai dengan kriteria yang 



 

      
 

diadaptasi dari pedoman (Karunia, Mokhammad 2015:336) persentase rata-rata 

secara keseluruhan mencapai 61%. Sehingga di tarik kesimpulah bahwa pendekatan 

Creative Problem Solving berpengaruh terhadap respons siswa kelas X MIPA 1 

SMAN 2 Selayar. Yang disajikan secara lengkap (lampiran ).  

Tabel 4.7 Deskriptif respon  siswa setelah penerapan pendekatan Creative 

Problem Solving 

No Pernyataan Persentase Rata-rata 

1. Positif 75% 

2. Negatif 40% 

 

c. Deskripsi Hasil Observasi Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran 

Tabel 4.8 Deskriptif hasil observasi aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving 

Aktivitas Siswa 

Tahapan Pembelajaran Pertemuan Ke-i 

1 2 3 4 

Pengetahuan dialami, dipelajari, dan 

ditemukan oleh siswa 

2 3 4 4 

Siswa melakukan sesuatu untuk 

memahami materi pelajaran 

(membangun pemahaman) 

2 3 3 5 

Siswa mengkomunikasikan sendiri 

hasil pemikiranya 

1 3 4 5 

Siswa berpikir reflektif 1 3 3 4 

 



 

 
 

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas siswa menunjukkan bahwa, 

pada setiap pertemuan mengalami peningkatan aktivitas siswa. Pada pertemuan 

pertama  masih kurang aktif, namun ampai pada pertemuan kedua, ketiga, dan 

keempat aktivitas siswa mulai meningkat dilihat dari tabel 4.8 dengan mencapai 

kualitas keaktifan 5 atau dalam kategori baik sekali dan disajikan secara lengkap 

(lampiran). 

2. Analisis Statistika Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada bagian ini digunakan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dikemukakan pada Bab III. Sebelum dilakukan uji hipotesis 

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil belajar 

siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal. 

Jika Pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal. 

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program Statistical 

Product and Service Solutions (SPSS) versi 20 dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. 

Berdasarkan output, diketahui bahwa nilai signifikansi 0,767 lebih besar dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest termasuk kategori 

normal. Untuk data selengkapnya dapat dilihat (gambar 3.). 

 



 

      
 

Gambar 4.3. Uji Normalitas  

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan sebagai bahan acuan untuk menentukan keputusan 

uji statistik. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas 

adalah : 

Jika nilai signifikansi < 0,05, maka dikatakan bahwa varian daru dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah tidak sama. 

Jika nilai signifikansi > 0,05, maka dikatakan bahwa varian dari dua atau lebih 

kelompok populasi data adalah sama. 

 

 

 

 



 

 
 

Gambar 4.4 Uji Homogenitas 

 

Berdasarkan output spss di atas diketahui bahwa nilai signifikansi variable hasil 

belajar matematika dengan pendekatan Creative Problem Solving berdasarkan 

pretest dan pottest adalah sebesar 0,098 > 0,05, artinya data variable hasil 

belajar matematika dengan pendekatan Creative Problem Solving berdasarkan 

pretest dan posttes mempunyai varian yang sama atau homogen. 

c. Pengujian Hipotesis 

Rata-rata hasil belajar siswa setelah diajar dengan diterapkan pendekatan Creative 

Problem Solving dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test yang 

dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

          melawan           



 

      
 

Keterangan:   = skor rata-rata hasil  belajar siswa 

Gambar 4.5. Uji-t one sample test 

 

Jika nilai p (sig.(2-tailed)) < 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan 

demikian hipotesis dalam penelitian berbunyi “Ada pengaruh penerapan Creative 

Problem Solving terhadap hasil belajar matematika.” Dan jika nilai p (sig.(2-tailed)) 

> 0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian hipotesis dalam penelitian 

berbunyi “Tidak ada pengaruh Creative Problem Solving terhadap hasil belajar 

matematika.” 

Berdasarkan hasil analisis SPSS pada gambar di atas dengan menggunakan taraf 

signifikan 5%, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah  0,001< 0,05. Sehingga 

ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh penerapan pendekatan Creative Problem 

Solving terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar. 



 

 
 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan survei yang penulis lakukan, ada beberapa penelitian yang 

mempunyai relevansi dengan penelitian ini, adapun penelitian-penelitian tersebut 

adalah : 

Penelitian Safitri, 2017  yang dalam penelitiannya tersebut menyimpulkan 

bahwa adanya pengaruh pembelajaran dengan Creative Problem Solving. Dengan 

hasil belajar siswa atau posttest diperoleh 76% siswa masuk kategori sangat baik, 

24% siswa masuk kategori baik dan 0% pada kategori lainnya atau diyatakan 100% 

tuntas. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Thamrin, 2012 penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa pendekatan Creative Problem Solving  efektif digunakan 

dalam pembelajaran dengan hasil penelitian pada kelas eksperimen rata-rata 

mencapai 78,34 sedangkan pada kelas kontrol rata-ratanya 60,5. 

Penelitian lain juga dilakukan oleh Erfawan, 2014 penelitian tersebut 

menyimpulkan bahwa kelas eksperimen dengan menggunakan pendekatan Creative 

Problem Solving lebih baik dari kelas kontrol. Dengan hasil rata-rata kelas ekperimen 

80,48 dan kelas kontrol 70,18. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Creative Problem Solving berdampak positif khususnya 

dalam pembelajaran matematika. Sehingga pendekatan Creative Problem Solving 

efektif digunakan dalam pembelajaran matematika di beberapa pokok bahasan. 

 



 

      
 

a. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Pembahasan hasil analisis deskriptif tentang hasil belajar siswa terhadap 

pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Creative Problem solving 

akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Hasil Belajar 

a) Hasil Belajar Matematika Sebelum Penerapan Pendekatan Creative 

problem Solving 

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum pembelajaran 

melalui penerapan pendekatan Creative Problem Solving menunjukkan bahwa 

tidak ada siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau 100% 

siswa tidak mencapai KKM. Dengan kata lain, hasil belajar siswa sebelum 

pembelajaran melalui penerapan pendekatn Creative Problem Solving sangat 

rendah dan tidak memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. 

b) Hasil Belajar Matematika Setelah Penerapan Pendekatan Creative Problem 

Solving 

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 

pendekatan Creative Problem Solving berada pada kategori tinggi yaitu dengan 

skor rata-rata 83,05  dari 30 siswa, terdapat 4 siswa yang tidak mencapai 

ketuntasan individu atau 13,33% dan terdapat 26 siswa yang telah mencapai 

ketuntasan individu atau 86,67%. Dalam proses pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan Creative Problem Solving siswa d arahkan sesuai 



 

 
 

langkah-langkah pendekatan. Mulai dari klarifikasi masalah, pengungkapan 

pendapat, evaluasi dan pemilihan, serta implementasi.pada setiap tahap siswa 

mendengarkan, melakukan, dan mengerjakan sesuai arahan,sehingga ketika 

berlangsungnya proses belajar mengajar menggunakan pendekatan Creative 

Problem Solving siswa mulai menunjukkakn respon positif yang mampu 

meningkatka prestasi dan hasil belajar. Ini berarti siswa di kelas X MIPA 1 

SMAN 2 Selayar mencapai ketuntasan secara klasikal karena ketuntasan klasikal 

tercapai apabila minimal 70% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor 

ketuntasan minimal yang ditetapkan oleh sekolah tersebut. 

c) Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Hasil analisis statistika inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan 

terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Penggunaan data statistik parametrik memerlukan terpenuhinya beberapa 

asumsi, seperti asumsi keacakan (randomzed), sebaran data berdistribusi normal, 

dan variansi data homogen. Jika asumsi-asumsi tersebut dapat terpenuhi,maka 

tidak disarankan menggunakan statistik non parametrik karena statistik 

parametrik memiliki kekuatan yang lebih akurat daripada statistik non parametrik 

(Karunia dan Mokhammad,2015:242). Seperti yang dikemukakan oleh Emory 

(1985), bahwa “tes parametrik yang lebih kuat umumnya tes pilihan jika asumsi 

penggunaannya cukup terpenuhi“. Kemudian, Phopham (1973) menyatakan, 



 

      
 

bahwa “…prosedur parametrik seringkali jauh lebih kuat daripada rekan non 

parametriknya” (Karunia dan Mokhammad, 2015:242). 

Hasil analisis statistika inferensial menunjukkan bahwa data Pretest dan 

Posttest telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum 

melakukan uji hipotesis. Data Pretest dan Posttest telah berdistribusi dengan 

normal karena nilai p > α = 0,05 (Lampiran ) 

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk 

digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis 

penelitian ini menggunakan uji-t one sample test dengan pada data Pretest dan 

Posttest. Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test pada data 

Pretest dan data Posttest. (Lampiran D) telah diperoleh nilai p (sig.(2-tailed)) 

adalah 0,001 < 0,05 = α, sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa 

“ada pengaruh peningkatan hasil belajar matematika setelah diterapkan 

pendekatan Creative Problem Solving siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar”. 

Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan 

Creative Problem Solving sebanyak 26 siswa atau 86,67% dari jumlah 

keseluruhan siswa 30 orang, yang berarti bahwa hasil belajar siswa dengan 

penerapan pendekatan Creative Problem Solving tuntas secara klasikal. 

 

 

 

 



 

 
 

2. Respons Siswa 

Respons siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan 

pendekatan Creative Problem Solving pada siswa X SMAN 2 Selayar menunjukkan 

bahwa perolehan rata-rata respons siswa yaitu sebanyak 75%. Data yang diperoleh 

menggunakan angke respon siswa yang di bagikan di akhir pertemuan kepada 

masing-masing siswa yang ada di kelas X MIPA 1, selain itu juga mulai nampak 

ketika proses belajar mengajar menggunakan pendekatan pembelajaran Creative 

Problem solving dengan adanya tangapan perasaan siswa. Misalnya memiliki persaan 

senang dengan diterapkannya pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving, 

merasa setuju, serta adanya kemajuan pembelajaran yang baik dikarenakan respon 

siswa pada saat pembelajaran berlangsung memberikan respon positif. Dengan 

demikian penerapan pendekatan Creative Problem Solving masuk dalam kriteria  baik 

dalam pembelajaran matematika, serta respon siswa dikatakan positif. 

 

3. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan pendekatan Creative 

Problem Solving mengalami peningkatan setiap pertemuan, dari pertemuan 

pertama sampai pertemuan terakhir. Kualitas keaktifan aktivitas siswa mencapai 

5 pada pertemuan ke 4 atau dalam kategori sangat aktif dan sesuai dengan yang 

dikehendaki. Sehingga di ambil kesimpulan bahwa pendekatan Creative Problem 

Solving berpengaruh terhadap aktivitas siswa. Data  aktivitas siswa diperoleh 

dengan lembar aktivitas siswa. Selain melakukan pemebelajaran menggunakan 



 

      
 

pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving , peneliti juga melakukan 

observasi pada saat pelajaran berlangsung. Dimana dalam proses observasi 

tersebut di data sesuai sikap dan tingkah laku yang dilakukan oleh siswa dalam 

proses pembelajaran. Misalnya saja mendengarkan materi, mulai aktif dalam 

mengungkapkan pendapat, raji mencatat,serta aktif dalam kelas. Sehingga 

aktivita siswa dapat di simpulkan dari hasil observasi tersebut.   

 

Dari hasil analisis statistika deskriptif dan statistika inferensial yang diperoleh, 

ternyata cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “pembelajaran matematika  melalui 

pendekatan Creative Problem Solving berpengaruh terhadap motivasi dan hasil 

belajar matematika siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar”. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Pembelajaran matematika dikatakan efektif dengan menggunakan penerapan 

pendekatan Creative Problem Solving pada siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar 

yang ditinjau dari hasil belajar matematika siswa selama pembelajaran terlaksana 

dengan baik 

2. Hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran matematika melalui 

penerapan pendekatan Creative Problem Solving termasuk dalam kategori baik 

dengan nilai rata-rata 85,06 dari skor ideal 100 dan standar deviasi 15,10699. Hasil 

ini juga menunjukkan bahwa terdapat 26 orang siswa atau 86,67% yang mencapai 

KKM dan 4 orang siswa atau 13,33% yang tidak mencapai KKM (mendapat skor 

dibawah 75), sedangkan dari hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa setelah pembelajaran melalui pendekatan Creative 

Problem Solving  tuntas secara klasikal yaitu ≥ 70% dan juga telah memenuhi 

kriteria tuntas atau H1 diterima. 

3. Aktivitas siswa dalam proses pmbelajarn dengan menggunakan pendekatan 

Creative Problem Solving sesuai dengan yang diharapkan. Karena pada setiap 
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pertemuan aktivitas siswa mengalami peningkatan meskipun di awal pertemuan 

kurang efektif . 

4. respons siswa setelah diterapkan pendekatan Creative Problem Solving yang 

memeberikan respon dari angket berada pada kategori cukup yaitu mencapai 

75% 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam upaya peningkatan 

hasil belajar matematika siswa, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Kepada pihak sekolah diharapkan dapat menggunakan metode pendekatan 

Creative Problem Solving dalam proses pembelajaran khususnya untuk mata 

pelajaran matematika. 

2. Kepada guru, diharapkan lebih teliti dalam menyampaikan sebuah masalah dan 

menumbuhkan rasa ingin tahu siswa agar penerapan pendekatan Creative Problem 

Solving dapat berlangsung lebih baik.  

3. Kepada siswa, diharapkan mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh 

dari guru dan senantiasa meningkatkan pemahaman untuk setiap pelajaran 

sehingga hasil belajar semakin meningkat. 

4. Kepada peneliti lain, diharapkan agar mengalokasikan waktu lebih banyak agar 

hasil yang didapatkan lebih baik. 
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LAMPIRAN A: 

 Hasil SPSS 

 Analisis Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 1. Deskriptif hasil nilai preetest dan Posttest 

 

 

 

 



 

      
 

 

Lampiran 2. Uji Normalitas 

 



 

 
 

 

 

Uji homogenitas 



 

      
 

 

 

 

Lampiran 3. Uji-t one sample test 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

Nilai Preetest dan Posttest 

NO Nama pretes posstest 

1. A.APRIANA 37.5 100 

2 A.NADIA PUSPITASARI 39.5 77.08 

3 ADELLYA PUTRI YUNANDA 6.25 100 

4 AFDALUDDIN ANWAR 33.3 100 

5 AMRIAN NUR 6.25 77.08 

6 ANDI ALPRIADI 10.4 68.75 

7 ANDI NASRIANI 35.41 50 

8 ANDIKA 4.16 100 

9 ARZYUMAR ABIL AKHSA 70.83 100 

10 AULIA ASHARI 39.5 91.66 

11 DESY AMALIA PUTRI 27,08 75 

12 FILIA NUZULAH 35.41 100 

13 FIRMANSYAH 6.25 66.66 

14 FITRIANA 10.41 89.58 

15 FITRIANI 50 100 

16 JULIANA 31.25 45.8 

17 MAKBUL NATALEGAWA 0 79.16 

18 MEILIN DWI PUTRI 8.33 100 

19 NABILAH FAUZIYYAH A. 35.41 77.08 

20 NUR IHSAN ISKANDAR 25 81.25 

21 NURUL AZIZAH 27.08 85.41 

22 PAUK ADIL 0 75 

23 PUTRI MUSDALIFAH 6.25 93.75 

24 RIFALDI YATSAM 37.5 75 

25 SAENAL KAMAL 6.25 100 

26 SALVIRA AULIA NUR 62.5 100 

27 SYARIF AL QADRI 6.25 87.5 

28 WAHYU SYAWAL 10.41 79.16 

29 WARDIAN NUR SYAHBRI 8.33 77.08 

30 ZALFI EKAYANTI 37.5 100 

 

 

 

 



 

 
 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1. Saya merasa puas adanya pembelajaran  Creative Problem 

Solving 

3 27 - - 

10% 90% - - 

2. Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving dapat 

menghilangkan rasa bosan saat proses kegiatan belajar 

mengajar 

10 19 1 - 

33% 64% 3% - 

3. Dalam pembelajaran Creative Problem Solving motivasi 

saya untuk belajar semakin meningkat 

4 26 - - 

13% 87%   

4. Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving 

membuat saya semangat untuk mempelajari SPLTV 

6 24 - - 

20% 80% - - 

5. Pendekatan Creative Problem Solving membuat saya lebih 

aktif dalam pembelajaran 

4 25 1 - 

13% 84% 3%  

6. Apakah dengan pendekatan Creative Problem 

Solving saya menjadi sering bekerjasama dengan teman 

dalam pembelajaran 

7 22 1 - 

24% 73% 3% - 

7. Saya setuju pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving sangat cocok diterapkan pada pokok bahasan 

SPLTV 

7 23 - - 

24% 76% - - 

8. Dengan pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving 

membuat saya bersungguh- sungguh mempelajari pokok 

bahasan SPLTV 

4 25  - 

14% 86%  - 

9. Saya setuju pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving diterapkan pada materi pelajaran lain 

2 27 1 - 

7% 90% 3% - 

10 Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving 

membuat keingintahuan saya besar terhadap pokok bahasan 

SPLTV 

3 26 1 - 

10% 87% 3% - 

11. Saya merasa dari awal pembelajaran ,sudah tertarik 

dengan pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving 

6 24 - - 

20% 80% - - 

12. Saya setuju bahwa pendekatan pembelajaran Creative 

Problem Solving adalah pendekatan yang efektif dan 

inovatif 

2 28 - - 

7% 93% - - 

13. Saya merasa lebih berkonsentrasi mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan Creative Problem Solving 

7 23 - - 

24% 76% - - 

14. Dengan pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving saya lebih mudah memahami pokok bahasan 

SPLTV 

5 24 1 - 

17% 80% 3% - 

15. Saya yakin pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving dapat meningkatkan hasil belajar saya 

3 27 - - 

10% 90% - - 

16. Saya senang dapat belajar memimpin dan menciptakan hal 

baru dalam belajar SPLTV 

4 26 - - 

13% 87% - - 

17. Dalam pembelajaran Creative Problem Solving Setiap 

anggota kelompok bisa saling berpartisipasi dan memberi 

penilaian 

6 24 - - 

20% 80% - - 



 

      
 

18. Dalam pembelajaran Creative Problem Solving Setiap 

anggota kelompok bisa saling mendengarkan pendapat satu 

sama lain 

5 25 - - 

17% 83% - - 

19. Pembelajaran dengan menggunakan  pendekatan Creative 

Problem Solving dapat menambah pengetahuan saya. 

1 29 - - 

3% 97% - - 

20. Belajar dengan menggunakan  pendekatan Creative 

Problem Solving dapat membuat guru dan siswa lebih 

interaktif. 

4 26 - - 

14% 96% - - 

21. Dengan pendekatan Creative Problem 

Solving siswa menjadi lebih banyak bertanya mengenai 

materi pelajaran SPLTV 

2 26 2 - 

7% 86% 7%  

22. Dengan pendekatan Creative Problem Solving siswa dapat 

berbagi pengetahuan dengan teman pada saat pembelajaran 

berlangsung 

5 23 2 - 

17% 76% 7% - 

23. Saya bisa menjawab pertanyaan guru setelah belajar 

dengan pendekatan Creative Problem Solving 

1 29 - - 

3% 97% - - 

24. Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving lebih 

menarik dibandingkan metode ceramah. 

3 27 - - 

10% 90% - - 

25. Saya lebih aktif diskusi kelompok dalam menyelesaikan 

masalah pokok bahasan SPLTV 

2 28 - - 

7% 93% - - 

26. Saya sulit mengungkapkan pendapat ketika pembelajaran 

berlangsung 

3 10 13 4 

10% 33% 43% 14% 

27. Dengan pendekatan Creative Problem Solving saya semakin 

malas untuk belajar 

- 6 14 10 

- 20% 47% 33% 

28. Pembelajaran menggunakan pendekatan Cretive Problem 

Solving membuat saya semakin tidak mengerti dengan 

materi yang diajarkan 

- 4 15 11 

- 14% 50% 36% 

29. Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving sangat 

membosankan sehingga saya gampang mengantuk 

- 5 13 12 

- 17% 43% 40% 

30. Saya tidak merasa puas dengan adanya pendekatan Creative 

Problem Solving ini 

- 6 13 11 

- 20% 43% 37% 

31. Saya tidak yakin pendekatan Creative Problem Solving 

dapat meningkatkan hasil belajar 

2 3 22 3 

7% 10% 73% 10% 

32. Pendekatan pembelajaran ini tidak cocok untuk diterapkan 

di semua mata pelajaran 

3 2 14 11 

10% 7% 46% 37% 

33. Dengan pendatan pembelajaran ini, membuat malas untuk 

berdiskusi dengan teman yang lain 

- 3 15 12 

- 10% 50% 40% 

34. Saya tidak setuju pendekatan pembelajaran Creative 

Problem Solving sangat cocok diterapkan pada pokok 

bahasan SPLTV 

- 6 6 18 

- 20% 20% 60% 



 

 
 

 

Item 

Pernyataan 

SS S TS STS Persentase Rata-rata per Item 

1. 3 27 - - 82% 

10% 90% - - 

2. 10 19 1 - 51% 

33% 64% 3% - 

3. 4 26 - - 78% 

13% 87%   

4. 6 24 - - 68% 

20% 80% - - 

5. 4 25 1 - 72% 

13% 84% 3%  

6. 7 22 1 - 60% 

24% 73% 3% - 

7. 7 23 - - 64% 

24% 76% - - 

8. 4 26  - 77% 

14% 86%  - 

9. 2 27 1 - 82% 

7% 90% 3% - 

10 3 26 1 - 77% 



 

      
 

10% 87% 3% - 

11. 6 24 - - 68% 

20% 80% - - 

12. 2 28 - - 88% 

7% 93% - - 

13. 7 23 - - 64% 

24% 76% - - 

14. 5 24 1 - 67% 

17% 80% 3% - 

15. 3 27 - - 82% 

10% 90% - - 

16. 4 26 - - 78% 

13% 87% - - 

17. 6 24 - - 68% 

20% 80% - - 

18. 5 25 - - 72% 

17% 83% - - 

19. 1 29 - - 94% 

3% 97% - - 

20. 4 26 - - 78% 

13% 87% - - 

21. 2 26 2 - 76% 



 

 
 

7% 86% 7%  

22. 5 23 2 - 62% 

17% 76% 7% - 

23. 1 29 - - 94% 

3% 97% - - 

24. 3 27 - - 82% 

10% 90% - - 

25. 2 28 - - 88% 

7% 93% - - 

Pernyataan 

positif 

106    75% 

26. 3 10 13 4 33% 

10% 33% 43% 14% 

27. - 6 14 10 37% 

- 20% 47% 33% 

28. - 4 15 11 40% 

- 14% 50% 36% 

29. - 5 13 12 38% 

- 17% 43% 40% 

30. - 6 13 11 37% 

- 20% 43% 37% 

31. 2 3 22 3 56% 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

7% 10% 73% 10% 

32. 3 2 14 11 37% 

10% 7% 46% 37% 

33. - 3 15 12 42% 

- 10% 50% 40% 

34. - 6 6 18 44% 

- 20% 20% 60% 

Pernyataan 

Negatif 

    40% 

Persentase Rata-rata secara keseluruhan 61 % 



 

 
 

 

Aktivitas Siswa 

Tahapan Pembelajaran Pertemuan Ke-i 

1 2 3 4 

Pengetahuan dialami, dipelajari, dan 

ditemukan oleh siswa 
2 3 4 4 

Siswa melakukan sesuatu untuk 

memahami materi pelajaran 

(membangun pemahaman) 

2 3 3 5 

Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil 

pemikiranya 
1 3 4 5 

Siswa berpikir reflektif 1 3 3 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran B: 

 Lembar jawaban  pretest  

 Lembar jawaban posstest 

 Angket respon siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 



 

 
 

 

 



 

      
 

 

 



 

 
 

 



 

      
 

 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran C: 

 Keterangan Validitas 

 Instrument penelitian 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

      
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  

 

 Mata Pelajaran : Matematika-Wajib  

 Kelas/Semester : X/1 

 Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier  

 Topik  : SPLTV 

  

A. Kompetensi Inti SMA kelas X 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

B. Kompetensi Dasar  dan Indikator 

Kompetensi Dasar : 3.2. Menyusun sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual 

Indikator  : 3.2.1. Siswa dapat mengubah suatu masalah yang 

diketahui kedalam variabel x, y, dan z. 

C. Metode Pembelajaran 

1. Model   : Creative Problem Solving 

2. Pendekatan : Saintifik 



 

 
 

3. Metode  : Diskusi 

 

D. Materi Pembelajaran 

1. Sistem persamaan liner tiga variabel 

ax + by+cz =d...............................(persamaan 1) 

px + qy+rz =s................................(persamaan 2) 

tx + uy+vz =w................................(persamaan 3) 

Dengan a, b, c, p, q,r,t,u,v dan r bilangan Real, a, b dan  tidak keduanya nol, 

p, q dan z tidak keduanya nol,t, u dan v tidak keduanya nol 

x, y,z = variabel 

a, p ,t = kefisien x 

b, q,u = koefisien y 

t,u  = koeficien  

c, r,v = konstanta 

2. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan 4 

cara yaitu : 

a. Dengan metode eliminasi 

b. Dengan metode substitusi 

c. Dengan metode gabungan substitusi dan eliminasi 

d. Dengan metode grafik. 

 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Aktivitas Guru 
Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

1. Meminta seorang siswa untuk 

memimpin doa 

2. Mengecek kehadiran siswa dan 

meminta siswa untuk 

menyiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan 

3. Guru memberikan motifasi agar 

siswa mempunyai semangat 

belajar 

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran  

5. Guru memberikan gambaran 

tentang pentingnya memahami 

SPLDV untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam  kehidupan 

 

1. Seorang siswa memimpin 

doa 

 

2. Siswa mendengarkan 

namanya ketika diabsen 

 

3. Siswa mendengarkan 

arahan guru 

4. Siswa kembali mengingat 

materi SPLDV 

 

5. Siswa mulai mengesplor 

pengetahuanya tentang 

10 menit 



 

      
 

sehari-hari. 

6. Creative Problem Solving Guru 

mengingatkan kembali tentang 

SPLDV yang pernah dipelajari 

di SMP 

gambaran pentingnya 

memahami SPLDV 

 

6. Siswa memahami tujuan 

pembelajaran 

Inti 1. Guru menyampaikan materi ajar 

2. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok dengan tiap kelompok 

4 anak, untuk mendiskusikan 

Lembar Aktivitas Siswa (LKS) 

1, yang berisi soal-soal cerita 

menantang. 

 

Mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah 

 Guru menyampaikan materi ajar 

 Guru memaparkan soal-soal 

yang menantang yang terkait 

dengan konsep menyusun 

SPLTV. 

 Guru meminta siswa untuk 

bertanya terkait materi yang 

kurang jelas 

Mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar 

 Guru membagi kelompok 

 Guru membagikan LKS 

 Siswa diarahkan 

mengidentifikasi setiap masalah 

pada LKS untuk menemukan  

model matematika dari soal 

cerita yang disajikan 

 Siswa disarankan untuk 

membuat tiga variabel terkait 

dengan permasalahan yang 

diberikan. 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

 Guru meminta siswa untuk 

1. Siswa 

mendengarkan/mengamati 

materi ajar  

2. Siswa duduk sesuai 

anggota kelompok untuk 

mendiskusikan soal 

 

 

 

 Siswa mulai 

mengidentifikasi masalah 

 

 

 

 Siswa bertanya terkait 

materi ajar yang kurng 

jelas 

 

 Siswa duduk sesuai 

kelompok masing-masing 

 

 Siswa mulai menemukan 

masalah pada LKS 

 

 Siswa membuat tiga 

variabel yang terkait 

dengan permasalahan 

yang diberikan 

 

160 

menit 



 

 
 

mengerjakan LKS 

 Bila peserta didik/kelompok 

peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menentukan 

kalimat matematika dari 

permasalahan tersebut, maka 

guru dapat memberikan fasilitas 

dengan cara mengeksplorasi 

data yang ada. 

. 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

 Perwakilan kelompok diberi 

kesempatan mengemukakan 

hasil diskusi kelompoknya 

 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah  

 Siswa diminta menyimpulkan 

tentang pengertian SPLTV dan 

bagaimana cara menyusun 

SPLTV. 

 

 

 Siswa mengerjakan LKS 

 

 Siswa 

memecahkan/mengesplora

si masalah dengan metode 

yang diketahui 

 

 

 

 

 Perwakilan kelompok 

mngemukakan hasil 

diskusi 

 

 

 Siswa menyimpulkan 

tentang pengertian SPLTV 

dan bagaimana cara 

menyusunnya 

 

Penutup 1. Guru memberikan pekerjaan  

rumah beberapa soal mengenai 

penyelesaian SPLDV. 

2. Guru mengakhiri pelajaran dan 

memberikan pesan untuk selalu 

belajar dan tetap semangat. 

3. Guru menyampaikan materi ajar 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

1. Siswa mengikuti arahan 

guru 

2. Siswa mendengarkan 

pesan dari guru 

3. Siswa mendengarkan dan 

mencatat materi ajar yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

10 menit 

 

F. Sumber Pembelajaran / Alat 

1. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 

2. Sinaga, Bornok.(2013). Buku Siswa Matematika SMA Kelas 

X.Jakarta,Kementrian Pendidikan Nasional. 

 

G. Penilaian Hasil Belajar  



 

      
 

1. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 

2. Prosedur Penilaian: 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

a. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

b. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

c. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah 

yang berbeda dan 

kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

1. Dapat menentukan 

variabel dari 

permasalah -an yang 

diberikan. 

2. Dapat merumuskan 

model matematika dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

3. Dapat menyelesaikan 

SPLTV yang telah 

dirumuskan. 

4. Dapat menyimpulkan 

dari penyelesaian 

SPLTV untk menjawab 

permasalahan yang di 

hadapi. 

 

Pengamatan dan tes 

 

Penyelesaian tugas individu 

dan kelompok 



 

 
 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

3. 

 

Keterampilan 

a. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan 

strategi pemecahan 

masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan 

SPLTV. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas .(baik 

individu maupun 

kelompok)  



 

      
 

  

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP  

Mata Pelajaran  :    Matematika 

Kelas / Semester  :    X/ 1 

Tahun Pelajaran :    2017/2018 

Waktu Pengamatan :    1 x 4 jam pelajaran 

 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama Toleran 

KB B SB KB B SB KB B 
S

B 

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           

8           

9           

10           

11           

12           

13           

14           

15           

16           

17           

18           

19           



 

 
 

20           

21           

22           

23           

24           

25           

 

Keterangan: 

KB: Kurang baik 

B : Baik 

SB: Sangat baik 



 

      
 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  :    Matematika 

Kelas/Semester  :    X-IPA/1 

Tahun Pelajaran :    2017/2018 

Waktu Pengamatan :    1 x 4 jam pelajaran 

 

 

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah 

KT T ST 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     



 

 
 

20     

21     

22     

23     

24     

25     

 

Keterangan: 

KT : Kurang terampil 

T  : Terampil 

ST : Sangat terampil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  

 

 Mata Pelajaran : Matematika-Wajib  

 Kelas/Semester : X/1 

 Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier  

 Topik  : SPLTV 

  

H. Kompetensi Inti SMA kelas X 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

I. Kompetensi Dasar  dan Indikator 

Kompetensi Dasar  : 3.2.Menyusun sistem persamaan linear tiga 

variabel dari masalah kontekstual 

Indikator  : 3.2.2. Siswa dapat menyusun sistem persamaan 

linear tiga variabel dari soal cerita. 

J. Metode Pembelajaran 

1. Model   : Creative Problem Solving 

2. Pendekatan : Saintifik 



 

 
 

3. Metode  : Diskusi 

 

K. Materi Pembelajaran 

3. Sistem persamaan liner tiga variabel 

ax + by+cz =d...............................(persamaan 1) 

px + qy+rz =s................................(persamaan 2) 

tx + uy+vz =w................................(persamaan 3) 

Dengan a, b, c, p, q,r,t,u,v dan r bilangan Real, a, b dan  tidak keduanya nol, 

p, q dan z tidak keduanya nol,t, u dan v tidak keduanya nol 

x, y,z = variabel 

a, p ,t = kefisien x 

b, q,u = koefisien y 

t,u  = koeficien  

c, r,v = konstanta 

4. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan 4 

cara yaitu : 

a. Dengan metode eliminasi 

b. Dengan metode substitusi 

c. Dengan metode gabungan substitusi dan eliminasi 

d. Dengan metode grafik. 

 

L. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Aktivitas Guru 
Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

7. Meminta seorang siswa untuk 

memimpin doa 

8. Mengecek kehadiran siswa dan 

meminta siswa untuk 

menyiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan 

9. Guru memberikan motifasi agar 

siswa mempunyai semangat 

belajar 

10. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran  

11. Guru memberikan gambaran 

tentang pentingnya memahami 

SPLDV untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam  kehidupan 

 

7. Seorang siswa memimpin 

doa 

 

8. Siswa mendengarkan 

namanya ketika diabsen 

 

9. Siswa mendengarkan 

arahan guru 

10. Siswa kembali 

mengingat materi SPLDV 

 

11. Siswa mulai 

mengesplor 

10 menit 



 

      
 

sehari-hari. 

12. Creative Problem Solving Guru 

mengingatkan kembali tentang 

SPLDV yang pernah dipelajari 

di SMP 

pengetahuanya tentang 

gambaran pentingnya 

memahami SPLDV 

 

12. Siswa memahami 

tujuan pembelajaran 

Inti 3. Guru menyampaikan materi ajar 

4. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok dengan tiap kelompok 

4 anak, untuk mendiskusikan 

Lembar Aktivitas Siswa (LKS) 

1, yang berisi soal-soal cerita 

menantang. 

 

Mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah 

 Guru menyampaikan materi ajar 

 Guru memaparkan soal-soal 

yang menantang yang terkait 

dengan konsep menyusun 

SPLTV. 

 Guru meminta siswa untuk 

bertanya terkait materi yang 

kurang jelas 

Mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar 

 Guru membagi kelompok 

 Guru membagikan LKS 

 Siswa diarahkan 

mengidentifikasi setiap masalah 

pada LKS untuk menemukan  

model matematika dari soal 

cerita yang disajikan 

 Siswa disarankan untuk 

membuat tiga variabel terkait 

dengan permasalahan yang 

diberikan. 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

3. Siswa 

mendengarkan/mengamati 

materi ajar  

4. Siswa duduk sesuai 

anggota kelompok untuk 

mendiskusikan soal 

 

 

 

 Siswa mulai 

mengidentifikasi masalah 

 

 

 

 Siswa bertanya terkait 

materi ajar yang kurng 

jelas 

 

 Siswa duduk sesuai 

kelompok masing-masing 

 

 Siswa mulai menemukan 

masalah pada LKS 

 

 Siswa membuat tiga 

variabel yang terkait 

dengan permasalahan 

yang diberikan 

160 

menit 



 

 
 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKS 

 Bila peserta didik/kelompok 

peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menentukan 

kalimat matematika dari 

permasalahan tersebut, maka 

guru dapat memberikan fasilitas 

dengan cara mengeksplorasi 

data yang ada. 

. 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

 Perwakilan kelompok diberi 

kesempatan mengemukakan 

hasil diskusi kelompoknya 

 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah  

 Siswa diminta menyimpulkan 

tentang pengertian SPLTV dan 

bagaimana cara menyusun 

SPLTV. 

 

 

 

 Siswa mengerjakan LKS 

 

 Siswa 

memecahkan/mengesplora

si masalah dengan metode 

yang diketahui 

 

 

 

 

 Perwakilan kelompok 

mngemukakan hasil 

diskusi 

 

 

 Siswa menyimpulkan 

tentang pengertian SPLTV 

dan bagaimana cara 

menyusunnya 

 

Penutup 1. Guru memberikan pekerjaan  

rumah beberapa soal mengenai 

penyelesaian SPLDV. 

2. Guru mengakhiri pelajaran dan 

memberikan pesan untuk selalu 

belajar dan tetap semangat. 

3. Guru menyampaikan materi ajar 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

1. Siswa mengikuti arahan 

guru 

2. Siswa mendengarkan 

pesan dari guru 

3. Siswa mendengarkan dan 

mencatat materi ajar yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

10 menit 

 

M. Sumber Pembelajaran / Alat 

3. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 

4. Sinaga, Bornok.(2013). Buku Siswa Matematika SMA Kelas 

X.Jakarta,Kementrian Pendidikan Nasional. 

 



 

      
 

N. Penilaian Hasil Belajar  

3. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 

4. Prosedur Penilaian: 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

d. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

e. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

f. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah 

yang berbeda dan 

kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

5. Dapat menentukan 

variabel dari 

permasalah -an yang 

diberikan. 

6. Dapat merumuskan 

model matematika dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

7. Dapat menyelesaikan 

SPLTV yang telah 

dirumuskan. 

8. Dapat menyimpulkan 

dari penyelesaian 

SPLTV untk menjawab 

permasalahan yang di 

hadapi. 

 

Pengamatan dan tes 

 

Penyelesaian tugas individu 

dan kelompok 



 

 
 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

3. 

 

Keterampilan 

b. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan 

strategi pemecahan 

masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan 

SPLTV. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas .(baik 

individu maupun 

kelompok)  



 

      
 

  

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP  

Mata Pelajaran  :    Matematika 

Kelas / Semester  :    X/ 1 

Tahun Pelajaran :    2017/2018 

Waktu Pengamatan :    1 x 4 jam pelajaran 

 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama Toleran 

KB B SB KB B SB KB B 
S

B 

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           

8           

9           

10           

11           

12           

13           

14           

15           

16           

17           

18           

19           



 

 
 

20           

21           

22           

23           

24           

25           

 

Keterangan: 

KB: Kurang baik 

B : Baik 

SB: Sangat baik 



 

      
 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  :    Matematika 

Kelas/Semester  :    X-IPA/1 

Tahun Pelajaran :    2017/2018 

Waktu Pengamatan :    1 x 4 jam pelajaran 

 

 

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah 

KT T ST 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     



 

 
 

20     

21     

22     

23     

24     

25     

 

Keterangan: 

KT : Kurang terampil 

T  : Terampil 

ST : Sangat terampil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  

 

 Mata Pelajaran : Matematika-Wajib  

 Kelas/Semester : X/1 

 Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier  

 Topik  : SPLTV 

  

O. Kompetensi Inti SMA kelas X 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

P. Kompetensi Dasar  dan Indikator 

Kompetensi Dasar  : 4.2.Menyelesaikan   masalah  kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 

variabel 

Indikator  : 4.2.1.Siswa dapat mengidentifikasi sistem 

persamaan linear tiga variabel menjadi persamaan 

linear dua variabel dengan cara mengeliminasi 

salah satu variabel 



 

 
 

Q. Metode Pembelajaran 

1. Model   : Creative Problem Solving 

2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode  : Diskusi 

 

R. Materi Pembelajaran 

5. Sistem persamaan liner tiga variabel 

ax + by+cz =d...............................(persamaan 1) 

px + qy+rz =s................................(persamaan 2) 

tx + uy+vz =w................................(persamaan 3) 

Dengan a, b, c, p, q,r,t,u,v dan r bilangan Real, a, b dan  tidak keduanya nol, 

p, q dan z tidak keduanya nol,t, u dan v tidak keduanya nol 

x, y,z = variabel 

a, p ,t = kefisien x 

b, q,u = koefisien y 

t,u  = koeficien  

c, r,v = konstanta 

6. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan 4 

cara yaitu : 

a. Dengan metode eliminasi 

b. Dengan metode substitusi 

c. Dengan metode gabungan substitusi dan eliminasi 

d. Dengan metode grafik. 

 

S. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Aktivitas Guru 
Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

13. Meminta seorang siswa untuk 

memimpin doa 

14. Mengecek kehadiran siswa dan 

meminta siswa untuk 

menyiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan 

15. Guru memberikan motifasi agar 

siswa mempunyai semangat 

belajar 

16. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran  

 

13. Seorang siswa 

memimpin doa 

 

14. Siswa 

mendengarkan namanya 

ketika diabsen 

 

15. Siswa 

mendengarkan arahan 

guru 

16. Siswa kembali 

10 menit 



 

      
 

17. Guru memberikan gambaran 

tentang pentingnya memahami 

SPLDV untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam  kehidupan 

sehari-hari. 

18. Creative Problem Solving Guru 

mengingatkan kembali tentang 

SPLDV yang pernah dipelajari 

di SMP 

mengingat materi SPLDV 

 

17. Siswa mulai 

mengesplor 

pengetahuanya tentang 

gambaran pentingnya 

memahami SPLDV 

 

18. Siswa memahami 

tujuan pembelajaran 

Inti 5. Guru menyampaikan materi ajar 

6. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok dengan tiap kelompok 

4 anak, untuk mendiskusikan 

Lembar Aktivitas Siswa (LKS) 

1, yang berisi soal-soal cerita 

menantang. 

 

Mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah 

 Guru menyampaikan materi ajar 

 Guru memaparkan soal-soal 

yang menantang yang terkait 

dengan konsep menyusun 

SPLTV. 

 Guru meminta siswa untuk 

bertanya terkait materi yang 

kurang jelas 

Mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar 

 Guru membagi kelompok 

 Guru membagikan LKS 

 Siswa diarahkan 

mengidentifikasi setiap masalah 

pada LKS untuk menemukan  

model matematika dari soal 

cerita yang disajikan 

 Siswa disarankan untuk 

membuat tiga variabel terkait 

5. Siswa 

mendengarkan/mengamati 

materi ajar  

6. Siswa duduk sesuai 

anggota kelompok untuk 

mendiskusikan soal 

 

 

 

 Siswa mulai 

mengidentifikasi masalah 

 

 

 

 Siswa bertanya terkait 

materi ajar yang kurng 

jelas 

 

 Siswa duduk sesuai 

kelompok masing-masing 

 

 Siswa mulai menemukan 

masalah pada LKS 

 

160 

menit 



 

 
 

dengan permasalahan yang 

diberikan. 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKS 

 Bila peserta didik/kelompok 

peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menentukan 

kalimat matematika dari 

permasalahan tersebut, maka 

guru dapat memberikan fasilitas 

dengan cara mengeksplorasi 

data yang ada. 

. 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

 Perwakilan kelompok diberi 

kesempatan mengemukakan 

hasil diskusi kelompoknya 

 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah  

 Siswa diminta menyimpulkan 

tentang pengertian SPLTV dan 

bagaimana cara menyusun 

SPLTV. 

 

 

 Siswa membuat tiga 

variabel yang terkait 

dengan permasalahan 

yang diberikan 

 

 Siswa mengerjakan LKS 

 

 Siswa 

memecahkan/mengesplora

si masalah dengan metode 

yang diketahui 

 

 

 

 

 Perwakilan kelompok 

mngemukakan hasil 

diskusi 

 

 

 Siswa menyimpulkan 

tentang pengertian SPLTV 

dan bagaimana cara 

menyusunnya 

 

Penutup 1. Guru memberikan pekerjaan  

rumah beberapa soal mengenai 

penyelesaian SPLDV. 

2. Guru mengakhiri pelajaran dan 

memberikan pesan untuk selalu 

belajar dan tetap semangat. 

3. Guru menyampaikan materi ajar 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

1. Siswa mengikuti arahan 

guru 

2. Siswa mendengarkan 

pesan dari guru 

3. Siswa mendengarkan dan 

mencatat materi ajar yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

10 menit 

 

T. Sumber Pembelajaran / Alat 



 

      
 

5. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 

6. Sinaga, Bornok.(2013). Buku Siswa Matematika SMA Kelas 

X.Jakarta,Kementrian Pendidikan Nasional. 

 

U. Penilaian Hasil Belajar  

5. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 

6. Prosedur Penilaian: 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

g. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

h. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

i. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah 

yang berbeda dan 

kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

9. Dapat menentukan 

variabel dari 

permasalah -an yang 

diberikan. 

10. Dapat merumuskan 

model matematika dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

11. Dapat 

menyelesaikan SPLTV 

yang telah dirumuskan. 

12. Dapat 

menyimpulkan dari 

penyelesaian SPLTV 

untk menjawab 

permasalahan yang di 

 

Pengamatan dan tes 

 

Penyelesaian tugas individu 

dan kelompok 



 

 
 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

hadapi. 

3. 

 

Keterampilan 

c. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan 

strategi pemecahan 

masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan 

SPLTV. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas .(baik 

individu maupun 

kelompok)  



 

      
 

  

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP  

Mata Pelajaran  :    Matematika 

Kelas / Semester  :    X/ 1 

Tahun Pelajaran :    2017/2018 

Waktu Pengamatan :    1 x 4 jam pelajaran 

 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama Toleran 

KB B SB KB B SB KB B 
S

B 

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           

8           

9           

10           

11           

12           

13           

14           

15           

16           

17           

18           

19           



 

 
 

20           

21           

22           

23           

24           

25           

 

Keterangan: 

KB: Kurang baik 

B : Baik 

SB: Sangat baik 



 

      
 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  :    Matematika 

Kelas/Semester  :    X-IPA/1 

Tahun Pelajaran :    2017/2018 

Waktu Pengamatan :    1 x 4 jam pelajaran 

 

 

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah 

KT T ST 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     



 

 
 

20     

21     

22     

23     

24     

25     

 

Keterangan: 

KT : Kurang terampil 

T  : Terampil 

ST : Sangat terampil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

  

 

 Mata Pelajaran : Matematika-Wajib  

 Kelas/Semester : X/1 

 Materi Pokok : Sistem Persamaan Linier  

 Topik  : SPLTV 

  

V. Kompetensi Inti SMA kelas X 

KI 1 :  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 

permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 

sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa 

dalam pergaulan dunia. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 

serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 

spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 

ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah 

keilmuan. 

W. Kompetensi Dasar  dan Indikator 

Kompetensi Dasar : 4.2.Menyelesaikan   masalah  kontekstual yang 

berkaitan dengan sistem persamaan linear tiga 

variabel 

Indikator : 4.2.2.Siswa dapat mengidentifikasi sistem 

persamaan linear dua variabel  

4.2.3.Siswa dapat menyelesaikan  ketiga variabel 

X. Metode Pembelajaran 



 

 
 

1. Model   : Creative Problem Solving 

2. Pendekatan : Saintifik 

3. Metode  : Diskusi 

 

Y. Materi Pembelajaran 

7. Sistem persamaan liner tiga variabel 

ax + by+cz =d...............................(persamaan 1) 

px + qy+rz =s................................(persamaan 2) 

tx + uy+vz =w................................(persamaan 3) 

Dengan a, b, c, p, q,r,t,u,v dan r bilangan Real, a, b dan  tidak keduanya nol, 

p, q dan z tidak keduanya nol,t, u dan v tidak keduanya nol 

x, y,z = variabel 

a, p ,t = kefisien x 

b, q,u = koefisien y 

t,u  = koeficien  

c, r,v = konstanta 

8. Menentukan penyelesaian sistem persamaan linier dua variabel dengan 4 

cara yaitu : 

a. Dengan metode eliminasi 

b. Dengan metode substitusi 

c. Dengan metode gabungan substitusi dan eliminasi 

d. Dengan metode grafik. 

 

Z. Kegiatan Pembelajaran 

Kegiatan  Aktivitas Guru 
Aktivitas Siswa Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  

19. Meminta seorang siswa untuk 

memimpin doa 

20. Mengecek kehadiran siswa dan 

meminta siswa untuk 

menyiapkan perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan 

21. Guru memberikan motifasi agar 

siswa mempunyai semangat 

belajar 

22. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang ingin dicapai 

dengan menggunakan 

pendekatan pembelajaran  

23. Guru memberikan gambaran 

 

19. Seorang siswa 

memimpin doa 

 

20. Siswa 

mendengarkan namanya 

ketika diabsen 

 

21. Siswa 

mendengarkan arahan 

guru 

22. Siswa kembali 

mengingat materi SPLDV 

10 menit 



 

      
 

tentang pentingnya memahami 

SPLDV untuk menyelesaikan 

permasalahan dalam  kehidupan 

sehari-hari. 

24. Creative Problem Solving Guru 

mengingatkan kembali tentang 

SPLDV yang pernah dipelajari 

di SMP 

 

23. Siswa mulai 

mengesplor 

pengetahuanya tentang 

gambaran pentingnya 

memahami SPLDV 

 

24. Siswa memahami 

tujuan pembelajaran 

Inti 7. Guru menyampaikan materi ajar 

8. Siswa dibagi menjadi beberapa 

kelompok dengan tiap kelompok 

4 anak, untuk mendiskusikan 

Lembar Aktivitas Siswa (LKS) 

1, yang berisi soal-soal cerita 

menantang. 

 

Mengorientasikan peserta didik 

terhadap masalah 

 Guru menyampaikan materi ajar 

 Guru memaparkan soal-soal 

yang menantang yang terkait 

dengan konsep menyusun 

SPLTV. 

 Guru meminta siswa untuk 

bertanya terkait materi yang 

kurang jelas 

Mengorganisasi peserta didik 

untuk belajar 

 Guru membagi kelompok 

 Guru membagikan LKS 

 Siswa diarahkan 

mengidentifikasi setiap masalah 

pada LKS untuk menemukan  

model matematika dari soal 

cerita yang disajikan 

 Siswa disarankan untuk 

membuat tiga variabel terkait 

dengan permasalahan yang 

7. Siswa 

mendengarkan/mengamati 

materi ajar  

8. Siswa duduk sesuai 

anggota kelompok untuk 

mendiskusikan soal 

 

 

 

 Siswa mulai 

mengidentifikasi masalah 

 

 

 

 Siswa bertanya terkait 

materi ajar yang kurng 

jelas 

 

 Siswa duduk sesuai 

kelompok masing-masing 

 

 Siswa mulai menemukan 

masalah pada LKS 

 

 Siswa membuat tiga 

160 

menit 



 

 
 

diberikan. 

Membimbing penyelidikan 

individual maupun kelompok 

 Guru meminta siswa untuk 

mengerjakan LKS 

 Bila peserta didik/kelompok 

peserta didik mengalami 

kesulitan dalam menentukan 

kalimat matematika dari 

permasalahan tersebut, maka 

guru dapat memberikan fasilitas 

dengan cara mengeksplorasi 

data yang ada. 

. 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

 Perwakilan kelompok diberi 

kesempatan mengemukakan 

hasil diskusi kelompoknya 

 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah  

 Siswa diminta menyimpulkan 

tentang pengertian SPLTV dan 

bagaimana cara menyusun 

SPLTV. 

 

 

variabel yang terkait 

dengan permasalahan 

yang diberikan 

 

 Siswa mengerjakan LKS 

 

 Siswa 

memecahkan/mengesplora

si masalah dengan metode 

yang diketahui 

 

 

 

 

 Perwakilan kelompok 

mngemukakan hasil 

diskusi 

 

 

 Siswa menyimpulkan 

tentang pengertian SPLTV 

dan bagaimana cara 

menyusunnya 

 

Penutup 1. Guru memberikan pekerjaan  

rumah beberapa soal mengenai 

penyelesaian SPLDV. 

2. Guru mengakhiri pelajaran dan 

memberikan pesan untuk selalu 

belajar dan tetap semangat. 

3. Guru menyampaikan materi ajar 

yang akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

1. Siswa mengikuti arahan 

guru 

2. Siswa mendengarkan 

pesan dari guru 

3. Siswa mendengarkan dan 

mencatat materi ajar yang 

akan dipelajari pada 

pertemuan selanjutnya 

10 menit 

 

AA. Sumber Pembelajaran / Alat 

7. Lembar Aktifitas Siswa (LAS) 



 

      
 

8. Sinaga, Bornok.(2013). Buku Siswa Matematika SMA Kelas 

X.Jakarta,Kementrian Pendidikan Nasional. 

 

BB. Penilaian Hasil Belajar  

7. Teknik Penilaian: pengamatan, tes tertulis 

8. Prosedur Penilaian: 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

1. Sikap 

j. Terlibat aktif dalam 

pembelajaran. 

k. Bekerjasama dalam 

kegiatan kelompok. 

l. Toleran terhadap proses 

pemecahan masalah 

yang berbeda dan 

kreatif. 

Pengamatan Selama pembelajaran dan 

saat diskusi  

2. Pengetahuan 

13. Dapat menentukan 

variabel dari 

permasalah -an yang 

diberikan. 

14. Dapat merumuskan 

model matematika dari 

permasalahan yang 

diberikan. 

15. Dapat 

menyelesaikan SPLTV 

yang telah dirumuskan. 

16. Dapat 

menyimpulkan dari 

penyelesaian SPLTV 

untk menjawab 

permasalahan yang di 

hadapi. 

 

Pengamatan dan tes 

 

Penyelesaian tugas individu 

dan kelompok 



 

 
 

No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu Penilaian 

3. 

 

Keterampilan 

d. Terampil menerapkan 

konsep/prinsip dan 

strategi pemecahan 

masalah yang relevan 

yang berkaitan dengan 

SPLTV. 

 

Pengamatan  

 

Penyelesaian tugas .(baik 

individu maupun 

kelompok)  



 

      
 

  

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN SIKAP  

Mata Pelajaran  :    Matematika 

Kelas / Semester  :    X/ 1 

Tahun Pelajaran :    2017/2018 

Waktu Pengamatan :    1 x 4 jam pelajaran 

 

No Nama Siswa 

Sikap 

Aktif Bekerjasama Toleran 

KB B SB KB B SB KB B 
S

B 

1           

2           

3           

4           

5           

6           

7           

8           

9           

10           

11           

12           

13           

14           

15           

16           

17           

18           

19           



 

 
 

20           

21           

22           

23           

24           

25           

 

Keterangan: 

KB: Kurang baik 

B : Baik 

SB: Sangat baik 



 

      
 

LEMBAR PENGAMATAN PENILAIAN KETERAMPILAN 

Mata Pelajaran  :    Matematika 

Kelas/Semester  :    X-IPA/1 

Tahun Pelajaran :    2017/2018 

Waktu Pengamatan :    1 x 4 jam pelajaran 

 

 

No Nama Siswa 

Keterampilan 

Menerapkan konsep/prinsip dan strategi 

pemecahan masalah 

KT T ST 

1     

2     

3     

4     

5     

6     

7     

8     

9     

10     

11     

12     

13     

14     

15     

16     

17     

18     

19     



 

 
 

20     

21     

22     

23     

24     

25     

 

Keterangan: 

KT : Kurang terampil 

T  : Terampil 

ST : Sangat terampil 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

  

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester :      /(Ganjil) 

Nama  : 

Kelas   : 

 

Petunjuk Soal! 

1. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang disediakan ! 

2. Bacalah soal-soal dengan cermat sebelum anda menjawabnya ! 

3. Sebaiknya, dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah ! 

4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul ! 

SOAL! 

 

1. Tiga orang siswi SD yang bernama nazsa, chindy dan euis akan membeli penghapus, 

pensil, dan buku. : Nazsa membeli 3 penghapus, 4 pensil, dan 5 buku dengan harga 

Rp.26.000,00. Chindy membeli  5 penghapus, 2 pensil, dan 1 buku dengan harga 

Rp.12.000,00. Euis membeli 1 penghapus, 1 pensil, dan 2 buku dengan harga 

Rp.9.000,00. Tentukan berapa harga penghapus, pensil, dan buku !!!! 

Jawab: 

 

 Fase I  : Identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembali 

 

 

 

2. Masa kehamilan rata-rata (dalam hari) dari gajah, 

badak, dan unta apabila dijumlahkan adalah 1.520 

hari. Masa kehamilan badak adalah 58 hari lebih 

lama daripada unta. Dua kali masa kehamilan unta 

kemudian dikurangi 162 merupakan masa 

kehamilan gajah. Berapa hari masa kehamilan dari masing-masing hewan 

tersebut? 

Jawab : 

 

 Fase I  : Identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembali 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Bentuk kuadrat px
2
 + qx + r mempunyai nilai 1 untuk x = 0, mempunyai nilai 6 untuk 

x = 1 dan mempunyai nilai 2 untuk x = −1. Carilah nilai p, q, dan r! 

Jawab: 

 Fase I  : Identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembali 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR PRETEST 

 

N

O 

KUNCI JAWABAN SKO

R 

1. Penyelesaian: 

Fase I : Identifikasi masalah 

untuk mengerjakan soal matematika cerita kita rubah dulu kalimat 

soal di atas menjadi kalimat matematika : 

Penghapus : x 

Pensil        : y 

Buku         : z 

  

Fase II : Model Matematika 

maka : 

persamaan 1 Nazsa :  3x+4y+5z = Rp.26.000,00 

persamaan 2 Chindy : 5x+2y+z  = Rp.12.000,00 

persamaan 3 Euis     : x+y+2z     = Rp.  9.000,00 

 

Fase III : Solusi/ Rumus  

ada 3 langkah untuk menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

Langkah ke-1 : 

Kita lakukan metode eliminasi. Kita ambil persamaan ke-2 dan 

persamaan ke-3 

5x+2y+  z = 12.000 

  x+  y+2z =   9.000 

dikarenakan tidak ada variabel yang sama maka persamaan dua kita 

kalikan dua dan persaman tiga kita kalikan satu, tujuannya untuk 

menghilangkan variabel z supaya semua variabel menjadi variabel x 

maka : 

10x+4y+2z = 24.000 

    x+  y+2z =   9.000  - 

9x+3y = 15.000 

 

Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

  

3(3x+y) = 15.000, supaya lebih sederhana maka persamaan kita bagi 

dengan 3, maka : 

3(3x+y)/3 = 15.000/3 

3x+y =   5.000, supaya lebih sederhana maka persamaan kita kurangi 

3x, maka : 

3x+y-3x  =   5.000 - 3x 

y  =   5.000 - 3x 

 

kemudian karena y sudah menjadi nilai x maka kita lakukan metode 

substitusi tujuannya untuk mengganti variabel z menjadi bernilai x, 

kita ambil persamaan 3 untuk melakukan substitusi : 

x + y + 2z  =  9.000 

x + y + 2z - y - 2z =  9.000 - y -2z, supaya lebih sederhana persamaan 

kita kurangi -y dan -2z 

x =  9.000 -y -2z 

 

kita substitusikan y ke persamaan 3, maka : 

x = 9.000 - y - 2z, dikarenakan y = 5.000 - 3x, maka : 

x = 9.000 - (5.000 - 3x) - 2z 

x = 9.000 - 5.000 + 3x - 2z, 

x = 4.000 - 3x - 2z, supaya lebih sederhana maka persamaan kita 

kurangi 3x : 

x - 3x = 4.000 - 3x - 2z - 3x 

   - 2x  = 4.000 - 2z, untuk lebih menyederhanakan lagi persamaan 

kita kurangi  4.000 

-2x - 4.000  = 4.000 - 2z - 4.000 

 

4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

-2x - 4.000  = -2z, supaya -2z menjadi z maka persamaan kita bagi 

dengan -2 

(-2x - 4.000) /-2 = -2z/-2 

        x + 2.000    = z 

 

Langkah ke-2 

Untuk langkah ke-2 kita cari berapakah nilai yang sesunggunya dari 

variabel x, dengan cara mensubstitusikan variabel y dan variabel z 

yang sudah kita rubah nilainya menjadi x 

untuk melakukan substitusi menemukan varibable x kita gunakan 

persamaa ke-1 karena persama ke-2 dan ke-3 sudah kita gunakan 

pada langkah yang pertama. 

Maka : 

3x + 4y + 5z               = 26.000 

3x + 4y + 5z - 4y - 5z = 26.000 - 4y - 5z 

                               3x = 26.000 - 4y - 5z 

 

 kita substitusikan variabel y dan z yang sudah saya tandi warna 

hijau, maka : 

3x = 26.000 - 4(5.000-3x) - 5(x+2.000) 

3x = 26.000 - 20.000 + 12x - 5x - 10.000 

3x = - 4.000 + 7x, supaya persamaan menjadi lebih sederhana kita 

kurangi -7x : 

3x - 7x = - 4.000 + 7x - 7x 

- 4x = - 4.000, supaya -4x menjadi x maka persamaan kira bagi 

dengan -4 

-4x/-4 = - 4.000/-4 

x =   1.000 

 

Langkah ke-3 

Untuk langkah ke-3, dikarenakan nilai variabel x sudah di temukan 

maka masalah yang belum kita temukan kita harus mencari berapa 

nilai variabel y dan z. 

perhatikan persamaan yang sudah saya tandai warna hijau di atas! 

gunakan kedua persaman yang sudah saya tandai warna hijau untuk 

mencari nilai dari varible y dan z 

Kita cari nilai y terlebih dahulu 

y = 5.000 - 3x, di karenakan x = 1.000 maka 

y = 5.000 - 3(1.000) 

y = 5.000 - 3.000 

y = 2.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

kemudian kita cari nilai z 

z = 2.000 + x, dikarenakan x = 1.000 maka : 

z = 2.000 + 1.000, 

z = 3.000 

 

Alhamdullilah kita sudah memecahkan masalahnya yaitu :harga 

penghapus : Rp.1.000 

harga pensil        : Rp.2.000 

harga buku          : Rp.3.000 

 

Fase V : Evaluasi/Pengecekan Kembali 

Karena nilai x, y, dan z sudah diketahui maka kita lakukan 

pengeceka kembali terhadap proses pemecahan masalah yang 

digunakan. Yaitu dengan cara mengsubtitusi kembali nilai x, 

y, dan z ke dalam salah satu persamaan, misalnya saja 

persamaan (iii): 

x = Rp.1000,00 

y = Rp. 2000,00 

z = Rp.3000,00 

subtitusi ke persamaan iii: 

x + y + 2z = 9000 

maka : 

1000 + 2000 + 2(3000) =9000 

1000 + 2000 + 6000      = 9000 

9000 = 9000 
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2. Penyelesaian: 

Fase I : Identifikasi masalah 

Misalkan x, y, dan z secara berturut-turut adalah masa 

kehamilan gajah, badak, dan unta. Sehingga, persamaan 

pertama kita adalah x + y + z = 1.520. Karena masa kehamilan 

badak 58 hari lebih lama daripada unta, maka persamaan 

keduanya adalah y = z + 58. Sedangkan dari kalimat, “Dua 

kali masa kehamilan unta kemudian dikurangi 162 merupakan 

masa kehamilan gajah”, diperoleh persamaan ketiganya 

adalah x = 2z – 162. Ketiga persamaan tersebut membentuk 

sistem sebagai berikut. 

 

Fase II : Model Matematika 

x + y + z = 1.520 

      y = z + 58 

x = 2z – 162 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 



 

 
 

Suku-x pada persamaan pertama adalah 1. Apabila dituliskan 

kembali ke dalam bentuk standar, sistem tersebut akan 

menjadi: 

x + y + z = 1.520 

      y – z  = 58 

     x – 2z = -162 

 

 

 

 

Fase III: Solusi/ Rumus 

 

 Eliminasi suku-x pada P3 dengan P1 + (–P3) (P2 tidak 

memiliki suku-x) akan diperoleh persamaan y + 3z = 1.682. 

Sehingga SPLTV di atas ekuivalen dengan SPLTV 

 

  

Fase IV: Proses Pemecahan Masalah 

Selanjutnya kita dapat menyelesaikan subsistem 2 × 2 dan 

diperoleh z = 406. Dengan menerapkan substitusi balik akan 

menghasilkan x = 650 dan y = 464, sehingga selesaian dari 

SPLTV di atas adalah (650, 464, 406). Jadi, masa kehamilan 

rata-rata dari gajah, badak, dan unta secara berturut-turut 

adalah 650 hari, 464 hari, dan 406 hari 

 

y –   z   = 58 

y + 3z   =1.682 - 

-4z = - 1.624 

4z = 1.624 

z = 406 

 

z = 406 subtitusi ke persamaan tiga : 

y + 3z        =1.682 

y + 3(406) = 1.682 

y + 1.218   = 1.682 

y = 1.682 – 1.218 

y = 464 

y = 464 di subtitusi ke persamaan satu : 

x + y + z = 1.520 

x + 464 + 460 = 1.520 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 



 

      
 

x + 870 = 1.520 

x = 650 

 

Fase v : Evaluasi/Pengecekan kembali 

Subtitusikan nilai x, y dan z ke dalam salah satu persamaan. Misalkan 

persamaan 3: 

x = 650 

y = 464 

z = 406 

maka: 

x – 2z = -162 

650 – 2 (406) = -162 

650 – 812 = -162 

-162 = -162 

Atau  

y – z = 58 

464 – 406 = 58 

58 = 58 
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3. Penyelesaian: 

Fase I: Identifikasi Masalah 
Fungsi kuadrat dalam x dituliskan sebagai berikut. 

f(x) = px
2
 + qx + r 

Fase II: Model Matematika 

■ Untuk nilai x = 0 maka f(x) = 1 maka: 

f(0) = p(0)
2
 + q(0) + r 

1 = r 

 

Fase III: Solusi/Rumus 

■ Untuk nilai x = 1 maka f(x) = 6 maka: 

f(1) = p(1)
2
 + q(1) + r 

6 = p + q + r 

Masukkan nilai r = 1 ke persamaan 6 = p + q = r sehingga diperoleh: 

⇒ 6 = p + q + r 

⇒ 6 = p + q + 1 

⇒ p + q = 5 

⇒ p = 5 – q 

 

Fase IV: Proses Pemecahan Masalah 

■ Untuk nilai x = −1 maka f(x) = 2 maka: 

f(0) = p(−1)
2
 + q(−1) + r 

2 = p – q + r 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 
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Subtitusikan persamaan nilai r = 1 dan persamaan p = 5 – q ke persamaan 2 

= p – q + r sehingga diperoleh: 

⇒ 2 = p – q + r 

⇒ 2 = (5 – q) – q + 1 

⇒ 2 = 6 – 2q 

⇒ 2q = 6 – 2 

⇒ 2q = 4 

⇒ q = 2 

 

Fase V:Evaluasi/pemeriksaan kembali 

Terakhir, subtitusikan nilai q = 2 dan nilai r = 1 ke persamaan 2 = p – q + r 

sehingga kita peroleh nilai p sebagai berikut. 

⇒ 2 = p – q + r 

⇒ 2 = p – 2 + 1 

⇒ 2 = p – 1 

⇒ p = 2 + 1 

⇒ p = 3 

Jadi, nilai p, q, dan r berturut-turut adalah 3, 2, dan 1. 
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Catatan: 

Nilai = 
     ℎ       ℎ       

  
 x 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

LEMBAR POSTTEST 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester :      /(Ganjil) 

Nama   : 

Kelas    : 

Petunjuk Soal! 

1. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang disediakan ! 

2. Bacalah soal-soal dengan cermat sebelum anda menjawabny !. 

3. Sebaiknya, dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah ! 

4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul ! 

 

SOAL! 

1. Tiga orang siswi sd yang bernama nazsa, chindy dan euis akan membeli penghapus, 

pensil, dan buku. : Nazsa membeli 3 penghapus, 4 pensil, dan 5 buku dengan harga 

Rp.26.000,00. Chindy membeli  5 penghapus, 2 pensil, dan 1 buku dengan harga 

Rp.12.000,00. Euis membeli 1 penghapus, 1 pensil, dan 2 buku dengan harga 

Rp.9.000,00. Tentukan berapa harga penghapus, pensil, dan buku !! 

 Jawab: 

 Fase I  : Identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembali 

 

 



 

      
 

 

2. Masa kehamilan rata-rata (dalam hari) dari gajah, 

badak, dan unta apabila dijumlahkan adalah 1.520 

hari. Masa kehamilan badak adalah 58 hari lebih 

lama daripada unta. Dua kali masa kehamilan unta 

kemudian dikurangi 162 merupakan masa kehamilan 

gajah. Berapa hari masa kehamilan dari masing-masing hewan tersebut? 

Jawab:  

 

 Fase I  : Identifikasi masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembali 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

3. Bentuk kuadrat px
2
 + qx + r mempunyai nilai 1 untuk x = 0, 

mempunyai nilai 6 untuk x = 1 dan mempunyai nilai 2 untuk x 

= −1. Carilah nilai p, q, dan r! 

 Jawab: 

 Fase I  : Identifikasi masalah 

 

 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembal 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN LEMBAR POSTTEST 

N

O 

KUNCI JAWABAN SKO

R 

1. Penyelesaian: 

Fase I : Identifikasi masalah 

untuk mengerjakan soal matematika cerita kita rubah dulu kalimat 

soal di atas menjadi kalimat matematika : 

Penghapus : x 

 

 

 

 

1 



 

      
 

Pensil        : y 

Buku         : z 

  

Fase II : Model Matematika 

maka : 

persamaan 1 Nazsa :  3x+4y+5z = Rp.26.000,00 

persamaan 2 Chindy : 5x+2y+z  = Rp.12.000,00 

persamaan 3 Euis     : x+y+2z     = Rp.  9.000,00 

 

Fase III : Solusi/ Rumus  

ada 3 langkah untuk menyelesaikan sistem persamaan linear tiga 

variabel 

 

Langkah ke-1 : 

Kita lakukan metode eliminasi. Kita ambil persamaan ke-2 dan 

persamaan ke-3 

5x+2y+  z = 12.000 

  x+  y+2z =   9.000 

dikarenakan tidak ada variabel yang sama maka persamaan dua kita 

kalikan dua dan persaman tiga kita kalikan satu, tujuannya untuk 

menghilangkan variabel z supaya semua variabel menjadi variabel x 

maka : 

10x+4y+2z = 24.000 

    x+  y+2z =   9.000  - 

9x+3y = 15.000 

 

Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

  

3(3x+y) = 15.000, supaya lebih sederhana maka persamaan kita bagi 

dengan 3, maka : 

3(3x+y)/3 = 15.000/3 

3x+y =   5.000, supaya lebih sederhana maka persamaan kita kurangi 

3x, maka : 

3x+y-3x  =   5.000 - 3x 

y  =   5.000 - 3x 

 

kemudian karena y sudah menjadi nilai x maka kita lakukan metode 

substitusi tujuannya untuk mengganti variabel z menjadi bernilai x, 

kita ambil persamaan 3 untuk melakukan substitusi : 

x + y + 2z  =  9.000 

x + y + 2z - y - 2z =  9.000 - y -2z, supaya lebih sederhana persamaan 

kita kurangi -y dan -2z 
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x =  9.000 -y -2z 

 

kita substitusikan y ke persamaan 3, maka : 

x = 9.000 - y - 2z, dikarenakan y = 5.000 - 3x, maka : 

x = 9.000 - (5.000 - 3x) - 2z 

x = 9.000 - 5.000 + 3x - 2z, 

x = 4.000 - 3x - 2z, supaya lebih sederhana maka persamaan kita 

kurangi 3x : 

x - 3x = 4.000 - 3x - 2z - 3x 

   - 2x  = 4.000 - 2z, untuk lebih menyederhanakan lagi persamaan 

kita kurangi  4.000 

-2x - 4.000  = 4.000 - 2z - 4.000 

-2x - 4.000  = -2z, supaya -2z menjadi z maka persamaan kita bagi 

dengan -2 

(-2x - 4.000) /-2 = -2z/-2 

        x + 2.000    = z 

 

Langkah ke-2 

Untuk langkah ke-2 kita cari berapakah nilai yang sesunggunya dari 

variabel x, dengan cara mensubstitusikan variabel y dan variabel z 

yang sudah kita rubah nilainya menjadi x 

untuk melakukan substitusi menemukan varibable x kita gunakan 

persamaa ke-1 karena persama ke-2 dan ke-3 sudah kita gunakan 

pada langkah yang pertama. 

Maka : 

3x + 4y + 5z               = 26.000 

3x + 4y + 5z - 4y - 5z = 26.000 - 4y - 5z 

                               3x = 26.000 - 4y - 5z 

 

 kita substitusikan variabel y dan z yang sudah saya tandi warna 

hijau, maka : 

3x = 26.000 - 4(5.000-3x) - 5(x+2.000) 

3x = 26.000 - 20.000 + 12x - 5x - 10.000 

3x = - 4.000 + 7x, supaya persamaan menjadi lebih sederhana kita 

kurangi -7x : 

3x - 7x = - 4.000 + 7x - 7x 

- 4x = - 4.000, supaya -4x menjadi x maka persamaan kira bagi 

dengan -4 

-4x/-4 = - 4.000/-4 

x =   1.000 

 

Langkah ke-3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Untuk langkah ke-3, dikarenakan nilai variabel x sudah di temukan 

maka masalah yang belum kita temukan kita harus mencari berapa 

nilai variabel y dan z. 

perhatikan persamaan yang sudah saya tandai warna hijau di atas! 

gunakan kedua persaman yang sudah saya tandai warna hijau untuk 

mencari nilai dari varible y dan z 

Kita cari nilai y terlebih dahulu 

y = 5.000 - 3x, di karenakan x = 1.000 maka 

y = 5.000 - 3(1.000) 

y = 5.000 - 3.000 

y = 2.000 

 

kemudian kita cari nilai z 

z = 2.000 + x, dikarenakan x = 1.000 maka : 

z = 2.000 + 1.000, 

z = 3.000 

 

Alhamdullilah kita sudah memecahkan masalahnya yaitu :harga 

penghapus : Rp.1.000 

harga pensil        : Rp.2.000 

harga buku          : Rp.3.000 

 

Fase V : Evaluasi/Pengecekan Kembali 

Karena nilai x, y, dan z sudah diketahui maka kita lakukan 

pengeceka kembali terhadap proses pemecahan masalah yang 

digunakan. Yaitu dengan cara mengsubtitusi kembali nilai x, 

y, dan z ke dalam salah satu persamaan, misalnya saja 

persamaan (iii): 

x = Rp.1000,00 

y = Rp. 2000,00 

z = Rp.3000,00 

subtitusi ke persamaan iii: 

x + y + 2z = 9000 

maka : 

1000 + 2000 + 2(3000) =9000 

1000 + 2000 + 6000      = 9000 

9000 = 9000 
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2. Penyelesaian: 

Fase I : Identifikasi masalah 

Misalkan x, y, dan z secara berturut-turut adalah masa 

kehamilan gajah, badak, dan unta. Sehingga, persamaan 

 

 

 

2 



 

 
 

pertama kita adalah x + y + z = 1.520. Karena masa kehamilan 

badak 58 hari lebih lama daripada unta, maka persamaan 

keduanya adalah y = z + 58. Sedangkan dari kalimat, “Dua 

kali masa kehamilan unta kemudian dikurangi 162 merupakan 

masa kehamilan gajah”, diperoleh persamaan ketiganya 

adalah x = 2z – 162. Ketiga persamaan tersebut membentuk 

sistem sebagai berikut. 

 

Fase II : Model Matematika 

x + y + z = 1.520 

      y = z + 58 

x = 2z – 162 

Suku-x pada persamaan pertama adalah 1. Apabila dituliskan 

kembali ke dalam bentuk standar, sistem tersebut akan 

menjadi: 

x + y + z = 1.520 

      y – z  = 58 

     x – 2z = -162 

 

 

 

Fase III: Solusi/ Rumus 

 

 Eliminasi suku-x pada P3 dengan P1 + (–P3) (P2 tidak 

memiliki suku-x) akan diperoleh persamaan y + 3z = 1.682. 

Sehingga SPLTV di atas ekuivalen dengan SPLTV 

 

  

Fase IV: Proses Pemecahan Masalah 

Selanjutnya kita dapat menyelesaikan subsistem 2 × 2 dan 

diperoleh z = 406. Dengan menerapkan substitusi balik akan 

menghasilkan x = 650 dan y = 464, sehingga selesaian dari 

SPLTV di atas adalah (650, 464, 406). Jadi, masa kehamilan 

rata-rata dari gajah, badak, dan unta secara berturut-turut 

adalah 650 hari, 464 hari, dan 406 hari 

 

y –   z   = 58 

y + 3z   =1.682 - 

-4z = - 1.624 

4z = 1.624 
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z = 406 

 

z = 406 subtitusi ke persamaan tiga : 

y + 3z        =1.682 

y + 3(406) = 1.682 

y + 1.218   = 1.682 

y = 1.682 – 1.218 

y = 464 

y = 464 di subtitusi ke persamaan satu : 

x + y + z = 1.520 

x + 464 + 460 = 1.520 

x + 870 = 1.520 

x = 650 

 

Fase v : Evaluasi/Pengecekan kembali 

Subtitusikan nilai x, y dan z ke dalam salah satu persamaan. Misalkan 

persamaan 3: 

x = 650 

y = 464 

z = 406 

maka: 

x – 2z = -162 

650 – 2 (406) = -162 

650 – 812 = -162 

-162 = -162 

Atau  

y – z = 58 

464 – 406 = 58 

58 = 58 
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3. Penyelesaian: 

Fase I: Identifikasi Masalah 
Fungsi kuadrat dalam x dituliskan sebagai berikut. 

f(x) = px
2
 + qx + r 

Fase II: Model Matematika 

■ Untuk nilai x = 0 maka f(x) = 1 maka: 

f(0) = p(0)
2
 + q(0) + r 

1 = r 

 

Fase III: Solusi/Rumus 

■ Untuk nilai x = 1 maka f(x) = 6 maka: 

f(1) = p(1)
2
 + q(1) + r 

6 = p + q + r 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

 

3 

 



 

 
 

Masukkan nilai r = 1 ke persamaan 6 = p + q = r sehingga diperoleh: 

⇒ 6 = p + q + r 

⇒ 6 = p + q + 1 

⇒ p + q = 5 

⇒ p = 5 – q 

 

Fase IV: Proses Pemecahan Masalah 

■ Untuk nilai x = −1 maka f(x) = 2 maka: 

f(0) = p(−1)
2
 + q(−1) + r 

2 = p – q + r 

 

 

Subtitusikan persamaan nilai r = 1 dan persamaan p = 5 – q ke persamaan 2 

= p – q + r sehingga diperoleh: 

⇒ 2 = p – q + r 

⇒ 2 = (5 – q) – q + 1 

⇒ 2 = 6 – 2q 

⇒ 2q = 6 – 2 

⇒ 2q = 4 

⇒ q = 2 

 

Fase V:Evaluasi/pemeriksaan kembali 

Terakhir, subtitusikan nilai q = 2 dan nilai r = 1 ke persamaan 2 = p – q + r 

sehingga kita peroleh nilai p sebagai berikut. 

⇒ 2 = p – q + r 

⇒ 2 = p – 2 + 1 

⇒ 2 = p – 1 

⇒ p = 2 + 1 

⇒ p = 3 

Jadi, nilai p, q, dan r berturut-turut adalah 3, 2, dan 1. 
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Catatan: 

Nilai = 
     ℎ       ℎ       

  
 x 100 

 

 

 

 



 

      
 

Lembar Kerja Siswa 

LKS (I) 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester :      /(Ganjil) 

Pokok Bahasan : SPLTV 

Indikator                      : 3.2.1.Siswa dapat mengubah suatu masalah yang 

diketahui kedalam variabel x, y, dan z.. 

Nama : 

Kelas : 

 

Petunjuk Soal! 

1. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang disediakan ! 

2. Bacalah soal-soal dengan cermat sebelum anda menjawabnya ! 

3. Sebaiknya, dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah ! 

4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul ! 

SOAL ! 

1. Diketahui tiga bilangan a, b, dan c. Rata-rata dari ketiga bilangan itu sama 

dengan 16. Bilangan kedua ditambah 20 sama dengan jumlah bilangan 

lainnya. Bilangan ketiga sama dengan jumlah bilangan yang lain dikurang 

empat. Carilah bilangan-bilangan itu! 

Jawab : 

 Fase I  : Identifikasi masalah 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembal 



 

      
 

KUNCI JAWABAN LKS I 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1. Penyelesaian:  

Fase I : Identifikasi masalah 

Ketiga bilangan adalah a, b, dan c. Ketentuan soal adalah sebagai 

berikut: 

■ Rata-rata ketiga bilangan sama dengan 16 berarti: 

(a + b + c)/3 = 16 

Apabila kedua ruas kita kalikan 3 maka: 

a + b + c = 48 

■ Bilangan kedua ditambah 20 sama dengan jumlah bilangan lain 

berarti: 

b + 20 = a + c 

atau bisa kita tuliskan sebagai berikut. 

a – b + c = 20 

■ Bilangan ketiga sama dengan jumlah bilangan lain dikurang 4 

berarti: 

c = a + b – 4 

atau bisa kita tuliskan sebagai berikut. 

a + b – c = 4 

 

Fase II : Model Matematika 

Sampai sini kita peroleh SPLTV sebagai berikut. 

a + b + c = 48 

a – b + c = 20 

a + b – c = 4 

 

Fase III: Solusi/Rumus 

Untuk menyelesaikan SPLTV tersebut, kita akan menggunakan 

metode campuran yaitu sebagai berikut. 

● Eliminasi variabel a pada persamaan 1 dan 2 

a + b + c = 48  

 

a – b + c = 20 

− 
2b = 28 

b = 14  

 

 

Fase IV: Proses pemecahan masalah 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 
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● Eliminasi variabel a pada persamaan 1 dan 3 

a + b + c = 48  

 

a + b – c = 4 

− 
2c = 44 

c = 22  

 

 

Fase V: Evaluasi/Pengecekan Kembali 

Subtitusikan nilai b = 14 dan nilai c = 22 ke persamaan a + b – c = 4 

sehingga diperoleh nilai a yaitu sebagai berikut. 

⇒ a + b – c = 4 

⇒ a + 14 – 22 = 4 

⇒ a – 8 = 4 

⇒ a = 4 + 8 

⇒ a = 12 

Jadi, ketiga bilangan tersebut berturut-turut adalah 12, 14, dan 22. 
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Lembar Kerja Siswa 

LKS (II) 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester :      /(Ganjil) 

Pokok Bahasan : SPLTV 

Indikator                      : 3.2.2. Siswa dapat menyusun sistem persamaan linear 

tiga  variabel dari soal cerita. 

Kelompok :  

Anggota  : 1 

    2 

    3 

Petunjuk Soal! 

1. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang disediakan ! 

2. Bacalah soal-soal dengan cermat sebelum anda menjawabnya ! 

3. Sebaiknya, dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah ! 

4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul ! 

SOAL ! 

2. Sebuah kios menjual bermacam-macam buah di antaranya jeruk, salak, dan 

apel. Seseorang yang membeli 1 kg jeruk, 3 kg salak, dan 2 kg apel harus 

membayar Rp33.000,00. Orang yang membeli 2 kg jeruk, 1 kg salak, dan 1 

kg apel harus membayar Rp23.500,00. Orang yang membeli 1 kg jeruk, 2 kg 

salak, dan 3 kg apel harus membayar Rp36.500,00. Berapakah harga per 

kilogram salak, harga per kilogram jeruk, dan harga per kilogram apel? 

jawab : 

 Fase I  : Identifikasi masalah 



 

 
 

 

 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembali 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN LKS I 

N

O 

KUNCI JAWABAN SKO

R 

2. Penyelesaian: 

Fase I: Identifikasi masalah 

Misalkan harga per kilogram jeruk x, harga per kilogram salak y, dan 

harga per kilogram apel z. Berdasarkan persoalan di atas, diperoleh 

sistem persamaan linear tiga variabel berikut. 

 

Fase II: Model Matematika 

x + 3y + 2z = 33.000 

2x + y + z = 23.500 

x + 2y + 3z = 36.500 

 

Fase III: Solusi/Rumus 

Untuk menyelesaikan SPLTV tersebut, kita akan menggunakan 

metode campuran yaitu sebagai berikut. 

● Eliminasi variabel x pada persamaan 1 dan 2 

x + 3y + 2z = 33.00

0 

|× 

2| 

→ 2x + 6y + 4z = 66.00

0 

 

 

2x + y + z = 23.50

0 

|× 

1| 

→ 2x + y + z = 23.50

0 
− 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5y + 3z = 42.50

0 

Fase IV: Proses Pemecahan Masalah 

 Eliminasi variabel x pada persamaan 2 dan 3 

x + 3y + 2z = 33.000  

 

 

1 

 

 

 

1 
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x + 2y + 3z = 36.500 

− 
y – z = −3.500 

y = z –

 3.500 

 

 

Subtitusikan y = z – 3.500 ke persamaam 5y + 3z = 42.500 sehingga 

diperoleh: 

⇒ 5y + 3z = 42.500 

⇒ 5(z – 3.500) + 3z = 42.500 

⇒ 5z – 17.500 + 3z = 42.500 

⇒ 8z – 17.500 = 42.500 

⇒ 8z = 42.500 + 17.500 

⇒ 8z = 42.500 + 17.500 

⇒ 8z = 60.000 

⇒ z = 7.500 

Subtitusikan nilai z = 7.500 ke persamaan y = z – 3.500 sehingga 

diperoleh nilai y sebagai berikut. 

⇒ y = z – 3.500 

⇒ y = 7.500 – 3.500 

⇒ y = 4.000 

Terakhir subtitusikan nilai y = 4.000 dan nilai z = 7.500 ke persamaan 

x + 3y + 2z = 33.000 sehingga diperoleh nilai x sebagai berikut. 

⇒ x + 3y + 2z = 33.000 

⇒ x + 3(4.000) + 2(7.500) = 33.000 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

⇒ x + 12.000 + 15.000 = 33.000 

⇒ x + 27.000 = 33.000 

⇒ x = 33.000 – 27.000 

⇒ x = 6.000 

Fase V: Evaluasi/Pengecekan Kembali 

Dengan demikian, harga 1 kg jeruk adalah Rp6.000,00; harga 1 kg 

salak adalah Rp4.000,00; dan harga 1 kg apel adalah Rp7.500,00. 

Subtitusikan ke salah satu persamaan. Misalnya persaman ii. 

Maka: 

2x + y + z = 23.500 

2(6000) + 4000 +7500 = 23.500 

12.000 + 4000 + 7500 = 23.500 

16000 + 7500 = 23.500 

23.500 = 23.500 
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Lembar Kerja Siswa 

(LKS III) 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester :      /Ganjil 

Pokok Bahasan : SPLTV  

Indikator : 4.2.1. Siswa dapat mengidentifikasi sistem persamaan linear 

tiga variabel menjadi persamaan linear dua variabel dengan 

cara mengeliminasi salah satu variabel 

Kelompok :  

Anggota  : 1 

    2 

    3 

         

Petunjuk Soal! 

1. Tulislah nama anggota kelompok anda pada tempat yang telah disediakan 

! 

2. Jawablah soal-soal dibawah ini dengan menuliskan secara berkelompok ! 

3. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul ! 

Soal-Soal! 

1. Sebuah bilangan terdiri atas 3 angka. Jumlah ketiga angkanya sama dengan 

16. Jumlah angka pertama dan angka kedua sama dengan angka ketiga 

dikurangi dua. Nilai bilangan itu sama dengan 21 kali jumlah ketiga angkanya 

kemudian ditambah dengan 13. Carilah bilangan itu ! 

jawab: 

 Fase I  : Identifikasi masalah 

 

 

 

 



 

      
 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembal 



 

 
 

KUNCI JAWABAN LKS III 

N

O 

KUNCI JAWABAN SKO

R 

1. Penyelesaian: 

Fase I: Identifikasi masalah 

Misalkan bilangan itu xyz, x menempati tempat ratusan, y menempati 

tempat puluhan, dan z menempati tempat satuan. Jadi, nilai bilangan 

itu 100x + 10y + z. Berdasarkan data pada soal, diperoleh SPLTV 

sebagai berikut. 

x + y + z = 16 

x + y = z – 2 

100x + 10y + z = 21(x + y + z) + 13 

 

Fase II: Model Matematika 

Atau bisa kita ubah menjadi bentuk berikut. 

x + y + z = 16 

x + y – z = –2 

79x – 11y – 20z = 13 

 

Fase III: Solusi/Rumus 

Sekarang kita eliminasi variabel y dengan cara berikut. 

● Dari persamaan 1 dan 2 

x + y + z = 16  

 

x + y – z = −2 

− 
2z = 18 

z = 9  

 

 

Fase IV: Proses pemecahan masalah 

● Dari persamaan 1 dan 3 

x + y + z = 1

6 

|× 

11| 

→ 11x + 11y + 11z = 17

6 
 

 

79x – 11y – 20z = 1

3 

|× 1| → 79x – 11y – 20z = 13 

+ 
 

 

 

 

 

 
 

 
 

 

90x – 9z = 18

9 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

Subtitusikan nilai z = 9 ke persamaan 90x – 9z = 189 sehingga 

diperoleh: 

⇒ 90x – 9z = 189 

⇒ 90x – 9(9) = 189 

⇒ 90x – 81 = 189 

⇒ 90x = 189 + 81 

⇒ 90x = 270 

⇒ x = 3 

 

 

Subtitusikan nilai x = 3 dan z = 9 ke persamaan x + y + z = 16 

sehingga diperoleh: 

⇒ x + y + z = 16 

⇒ 3 + y + 9 = 16 

⇒ y + 12 = 16 

⇒ y = 16 – 12 

⇒ y = 4 

Fase V: Evaluasi/Pengecekan kembali 

Jadi, karena nilai x = 3, y = 4 dan z = 9 maka bilangan itu adalah 349. 
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Lembar Kerja Siswa 

LKS (IV) 
 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester :      /(Ganjil) 

Pokok Bahasan : SPLTV 

Indikator                      : 4.2.2.Siswa dapat mengidentifikasi sistem persamaan 

linear dua variabel  

4.2.3.Siswa dapat menyelesaikan  ketiga variabel 

Nama : 

Kelas : 

Petunjuk Soal! 

1. Jawablah soal-soal pada lembar jawaban yang disediakan ! 

2. Bacalah soal-soal dengan cermat sebelum anda menjawabnya ! 

3. Sebaiknya, dahulukan menjawab soal-soal yang dianggap mudah ! 

4. Periksalah jawaban anda sebelum dikumpul ! 

SOAL ! 

3. Ali, Badar, dan Carli berbelanja di sebuah toko buku. Ali membeli dua buah 

buku tulis, sebuah pensil, dan sebuah penghapus. Ali harus membayar 

Rp4.700. Badar membeli sebuah buku tulis, dua buah pensil, dan sebuah 

penghapus. Badar harus membayar Rp4.300. Carli membeli tiga buah buku 

tulis, dua buah pensil, dan sebuah penghapus. 

Carli harus membayar Rp7.100. Berapa harga untuk sebuah buku tulis, 

sebuah pensil, dan sebuah penghapus? 

Jawab: 

 Fase I  : Identifikasi masalah 

 



 

      
 

 

 

 

 Fase II: Model Matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase III: Solusi/Rumus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 Fase V : Evaluasi/pengecekan kembali 

 

 

 

 

 

KUNCI JAWABAN LKS I 

NO KUNCI JAWABAN SKOR 

1. Penyelesaian : 

Fase I: Identifikasi Masalah 

Misalkan bahwa: 

Harga untuk sebuah buku tulis adalah x rupiah, 

Harga untuk sebuah pensil adalah y rupiah dan 

Harga untuk sebuah penghapus adalah z rupiah. 

 

Fase II: Model Matematika 

■ Dengan demikian, model matematika yang sesuai dnegan data 

persoalan di atas adalah sebagai berikut. 

2x + y + z = 4.700 

x + 2y + z = 4.300 

3x + 2y + z = 7.100 

yaitu merupakan SPLTV dnegan variabel x, y, dan z. 

 

Fase III: Solusi/Rumus 

■ Penyelesaian SPLTV itu dapat ditentukan dengan metode subtitusi, 

metode eliminasi atau gabungan keduanya. 

Eliminasi variabel z: 

2x + y + z = 4.700  

 
 

 

x + 2y + z = 4.300  

 

x + 2y + z = 4.300 

− 

 

 

3x + 2y + z = 7.00 

− 
x – y = 400  

 

−2x = −2.800 

y = 2.500  

 
 

 

x = 1.400  

 

Subtitusikan nilai x = 1.400 ke persamaan x – y = 400, sehingga 

diperoleh: 

⇒ x – y = 400 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

⇒ 1.400 – y = 400 

⇒ y = 1.400 – 400 

⇒ y = 1.000 

 

Fase IV : Proses Pemecahan Masalah 

■ Subtitusikan nilai x = 1.400 dan y = 1.000 ke persamaan 2x + y + z 

= 4.700, sehingga diperoleh: 

⇒ 2x + y + z = 4.700 

⇒ 2(1.400) + 1.000 + z = 4.700 

⇒ 2.800 + 1.000 + z = 4.700 

⇒ 3.800 + z = 4.700 

⇒ z = 4.700 – 3.800 

⇒ z = 900 

Fase V: Evaluasi/Pengecekan kembali 

Jadi, harga untuk sebuah buku tulis adalah Rp1.400, harga untuk 

sebuah pensil adalah Rp1.000, dan harga untuk sebuah penghapus 

adalah Rp900. 

Subtitusikan ke salah satu persamaan. Misalnya persamaan i. 

Maka: 

2x + y + z = 4.700 

2(1400) + 1000 + 900 = 4700 

2800 + 1000 + 900 = 4700 

3800 + 900 = 4700 

4700 = 4700 
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2 

Jumlah skor no 1 14 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

ANGKET RESPONS SISWA 

TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN CREATIVE PROBLEM 

SOLVING 

 
Nama                           : 

Kelas                           : 

Pelajaran                    : 

Pokok Bahasan           : 

Hari/Tanggal              : 

 

A. Petunjuk: 

1. Bacalah pernyataan di bawah ini dengan cermat dan pilihlah jawaban yang 

benar-benar cocok dengan pilihanmu 

2. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawabanmu 

jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain atau jawaban 

temanmu 

3. Catat responmu pada lembar jawaban yang tersedia dengan tanda centang (√) 

Keterangan pilihan jawaban: 

1. = Sangat  setuju 

2. = Setuju 

3. = Tidak setuju 

4. = Sangat tidak setuju 

4. Skala Sikap 

Berbagai bentuk skala sikap dalam hal ini kami mengambil skala likert 

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,pendapat dan persepsi seseorang 

atau sekelompok orang tentang kejadian atau gejalah social. Dengan 

menggunakan skala likert maka variable yang akan diukur dijabarkan menjadi 

dimensi,dimensi dijabarkan menjadi sub variable kemudia sub variabel dijbarkan 

lagi menjadi indicator-indikator yang dapat diukur. Akhirnya indicator yang 

terukur ini dpat dijadikan titik tolak untuk membuat item instrument yang berupa 

pertanyaan atau pernyataan yang perlu dijawab oleh responden. setiap jawaban 

dihubungkan dengan bentuk pernyataan atau dukungan sikap yang diungkapkan 

dengan pernyataan positif dan negatif. 

B. Pernyataan angket 

No PERNYATAAN SS S TS STS 

1 Saya merasa puas adanya pembelajaran  Creative Problem 

Solving 

    

2 Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving dapat 

menghilangkan rasa bosan saat proses kegiatan belajar mengajar 

    

3 Dalam pembelajaran Creative Problem Solving motivasi saya     



 

      
 

untuk belajar semakin meningkat 

4 Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving membuat 

saya semangat untuk mempelajari SPLTV 

    

5 Pendekatan Creative Problem Solving membuat saya lebih aktif 

dalam pembelajaran 

    

6 Apakah dengan pendekatan Creative Problem 

Solving saya menjadi sering bekerjasama dengan teman dalam 

pembelajaran 

    

7 Saya setuju pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving sangat cocok diterapkan pada pokok bahasan SPLTV 

    

8 Dengan pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving 

membuat saya bersungguh- sungguh mempelajari pokok 

bahasan SPLTV 

    

9 Saya setuju pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving diterapkan pada materi pelajaran lain 

    

10 Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving membuat 

keingintahuan saya besar terhadap pokok bahasan SPLTV 

    

11 Saya merasa dari awal pembelajaran ,sudah tertarik 

dengan pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving  

    

12 Saya setuju bahwa pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving adalah pendekatan yang efektif dan inovatif 

    

13 Saya merasa lebih berkonsentrasi mengikuti pembelajaran 

dengan pendekatan Creative Problem Solving 

    

14 Dengan pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving saya lebih mudah memahami pokok bahasan SPLTV 

    

15 Saya yakin pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving dapat meningkatkan hasil belajar saya 

    

16 Saya senang dapat belajar memimpin dan menciptakan hal baru 

dalam belajar SPLTV 

    

17 Dalam pembelajaran Creative Problem Solving Setiap anggota 

kelompok bisa saling berpartisipasi dan memberi penilaian 

    

18 Dalam pembelajaran Creative Problem Solving Setiap anggota 

kelompok bisa saling mendengarkan pendapat satu sama lain 

    

19 Pembelajaran dengan menggunakan  pendekatan Creative 

Problem Solving dapat menambah pengetahuan saya. 

    

20 Belajar dengan menggunakan  pendekatan Creative Problem 

Solving dapat membuat guru dan siswa lebih interaktif. 

    

21 Dengan pendekatan Creative Problem 

Solving siswa menjadi lebih banyak bertanya mengenai materi 

pelajaran SPLTV 

    

22 Dengan pendekatan Creative Problem Solving siswa dapat     



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

berbagi pengetahuan dengan teman pada saat pembelajaran 

berlangsung 

23 Saya bisa menjawab pertanyaan guru setelah belajar 

dengan pendekatan Creative Problem Solving 

    

24 Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving lebih 

menarik dibandingkan metode ceramah. 

    

25 Saya lebih aktif diskusi kelompok dalam menyelesaikan 

masalah pokok bahasan SPLTV 

    

26 Saya sulit mengungkapkan pendapat ketika pembelajaran 

berlangsung 

    

27 Dengan pendekatan Creative Problem Solving saya semakin 

malas untuk belajar 

    

28 Pembelajaran menggunakan pendekatan Cretive Problem 

Solving membuat saya semakin tidak mengerti dengan materi 

yang diajarkan 

    

29 Pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving sangat 

membosankan sehingga saya gampang mengantuk 

    

30 Saya tidak merasa puas dengan adanya pendekatan Creative 

Problem Solving ini 

    

31 Saya tidak yakin pendekatan Creative Problem Solving dapat 

meningkatkan hasil belajar 

    

32 Pendekatan pembelajaran ini tidak cocok untuk diterapkan di 

semua mata pelajaran 

    

33 Dengan pendatan pembelajaran ini, membuat malas untuk 

berdiskusi dengan teman yang lain 

    

34 Saya tidak setuju pendekatan pembelajaran Creative Problem 

Solving sangat cocok diterapkan pada pokok bahasan SPLTV 

    



 

      
 

LEMBAR OBSERVASI 

AKTIVITAS SISWA DALAM BELAJAR 

 
Sekolah / Kelas : _________________  

Hari / Tanggal   : _________________ 

 

Tujuan : 

 

1. Merekam data berapa banyak siswa di suatu kelas aktif belajar 

2. Merekam data kualitas aktivitas belajar siswa 

 

Petunjuk : 
 

1. Observer harus berada pada posisi yang tidak mengganggu pembelajaran 

tetapi tetap dapat memantau setiap kegiatan yang dilakukan siswa. 

2. Observer memberikan skor sesuai dengan petunjuk berikut: 

 Banyak siswa : 0 sampai > 20% ; 2 bila 20% sampai > 40% ; 3 bila 40% 

sampai > 60% skor 4 bila 60% sampai 80% ; skor 5 bila 80% sampai 100% 

aktif. 

 Kualitas : 1 = sangat kurang; 2 = kurang; 3 = cukup; 4 = baik; 5 = baik sekali 

 

No. Aktivitas Belajar Siswa 

Banyak 

Siswa 

yang Aktif 

Kualitas 

Keaktifan 

A. 
Pengetahuan dialami, dipelajari, dan ditemukan 

oleh siswa 
--- --- 

1. Melakukan pengamatan atau penyelidikan --- --- 

2. 

Membaca dengan aktif (misal dengan pulpen di tangan 

untuk menggaris bawahi atau membuat catatan kecil 

atau tanda-tanda tertentu pada teks) 

--- --- 

3. 

Mendengarkan dengan aktif (menunjukkan respon, 

misal tersenyum atau tertawa saat mendengar hal-hal 

lucu yang disampaikan, terkagum-kagum bila 

mendengar sesuatu yang menakjubkan, dsb) 

--- --- 

B. 
Siswa melakukan sesuatu untuk memahami materi 

pelajaran (membangun pemahaman) 
--- --- 

1. 
Berlatih (misalnya mencobakan sendiri konsep-konsep 

misal berlatih dengan soal-soal) 
--- --- 

2. Berpikir kreatif (misalnya mencoba memecahkan --- --- 



 

 
 

masalah-masalah pada latihan soal yang mempunyai 

variasi berbeda dengan contoh yang diberikan) 

3. 

Berpikir kritis (misalnya mampu menemukan 

kejanggalan, kelemahan atau kesalahan yang 

dilakukan orang lain dalam menyelesaikan soal atau 

tugas) 

--- --- 

C. 
Siswa mengkomunikasikan sendiri hasil 

pemikirannya 
--- --- 

1. Mengemukakan pendapat --- --- 

2. Menjelaskan --- --- 

3. Berdiskusi --- --- 

4. Mempresentasi laporan --- --- 

5. Memajang hasil karya --- --- 

D. Siswa berpikir reflektif --- --- 

1. 
Mengomentari dan menyimpulkan proses 

pembelajaran 
--- --- 

2. 
Memperbaiki kesalahan atau kekurangan dalam proses 

pembelajaran 
--- --- 

3. 
Menyimpulkan materi pembelajaran dengan kata-

katanya sendiri 
--- --- 

 

 

Selayar,………. 

 

(Observer) 

 

 

 

 



 

      
 

 

 
 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

Lampiran D: 

 Dokumentasi kegiatan 

 Persuratan  

 Artikel Skripsi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

 
 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

 



 

 
 

 



 

      
 

EFEKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN 

PENDEKATAN CREATIVE PROBLEM SOLVING (CPS) PADA SISWA 

KELAS X SMAN 2 SELAYAR 

 

Lisma Ardiana Putri 

lismaardianaputri@gmail.com 

 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas pendekatan 

pembelajaran Creative Problem Solving terhadap hasil belajar siswa kelas X SMAN 2 

Selayar dengan tiga indikator yaitu ketuntasan hasil belajar matematika siswa, 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika, dan respon siswa terhadap 

proses pembelajaran matematika. Jenis penelitian ini adalah pre-experimen dan jenis 

desain penelitian yaitu Pre-Experimen the one group pretest-posttest yang 

dilaksanakan empat kali pertemuan. Prosedur penelitian meliputi tahap persiapan, 

tahap pelaksanaan dan laporan. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa di kelas X 

MIPA 1 SMAN 2 Selayar Kecamatan Bontomatene Kabupaten Kepulauan Selayar 

sebanyak 30 orang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada pretest secara individu 

maupun klasikal 100% tidak ada siswa yang memiliki nilai di atas KKM atau tidak 

tuntas. Sedangkan secara klasikal pada posttest dari 30 siswa, 26 siswa atau 86,67% 

yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) dan 4 siswa atau 13,33% yang 

tidak memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). Respon positif siswa mencapai 

75%, serta aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan Creative Problem Solving sesuai dengan yang dikehendaki. Berdasarkan 

hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran 

menggunakan pendekatan Creative Problem Solving pada siswa kelas X SMAN 2 

Selayar efektif ditinjau dari hasil belajar yang meningkat, respon siswa positif, dan 

aktivitas siswa sesuai yang diharapkan. 

 

Kata kunci:Pembelajaran Matematika, Creative Problem solving (CPS) 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan dari pendidikan adalah mampu menjadikan siswa berpikir kritis 

baik dalam menyelesaikan atau memecahkan permasalahan maupun kemampuan 

mengkomunikasikan pikirannya. Kenyataanya pelaksanaan pembelajaran kurang 

mendorong pada suatu kemampuan berpikir kritis. Dua faktor penyebab berpikir 

kritis tidak berkembang selama pendidikan adalah kurikulum yang umumnya 

dirancang dengan target materi yang luas sehingga pendidik lebih terfokus pada 

penyelesaian materi dan kurangnya pemahaman pendidik tentang metode pengajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif (Qoriah, 2015). 



 

 
 

Hal ini disebabkan karena belum adanya perubahan pada proses pembelajaran, 

sebagian besar guru yang menggunakan model konvensional atau ceramah. Guru 

belum membiasakan siswa untuk selalu berperan aktif dalam pembelajaran, artinya 

siswa tidak diberikan kesempatan untuk mengontruksi sendiri pemahaman mereka. 

Kemampuan berpikir mereka akan terlatih  dan terbiasa serta mampu 

mengembangkan  pengetahuan yang telah mereka miliki. Siswa yang dibiarkan 

mengontruksi pemahamannya sendiri, kemampuan-kemampuan yang lain yang 

dimiliki siswa dalam berpikir akan berkembang, misalnya kemampuan berpikir  kritis 

dan kreatif siswa. Kemampuan berpikir kritis dan kreatif matematis merupakan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi yang penting dan harus dikembangkan. Berpikir 

kritis dan kreatif dapat mengembangkan diri mereka dalam membuat keputusan, 

penilaian, serta menyelesaikan berbagai masalah. Selain itu, pada hakikatnya 

matematika sebagai ilmu yang terstruktur dan sistematis, serta mampu 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif siswa, karena di dalam 

belajar matematika tidak hanya belajar menghafal rumus namun memahami konsep-

konsep yang ada di dalamnya, dan antara konsep yang satu dengan konsep yang 

lainnya itu memiliki keterkaitan. Hal ini sejalan dengan kurikulum 2006 yang 

menyebutkan bahwa pelajaran matematika diberikan  kepada semua peserta didik 

untuk membekali mereka agar memiliki kemampuan berpikir logis, analitis, 

sistematis, kritis, dan kreatif. 

Berdasarkan hasil observasi pada saat magang di sekolah, baik itu saat magang 2 

di SMA 2 SELAYAR dan magang 3 di SMP UNISMUH MAKASSAR, 

permasalahannya pada umumya sama. Kurangnya kesempatan mengontruksi 

pengetahuan oleh siswa pada saat proses belajar mengajar belajar karena kebanyakan 

guru lebih kepada pendekatan konvensional atau ceramah, sehingga siswa hanya 

berpatokan pada konsep-konsep yang di ajarkan oleh guru di sekolah. Siswa hanya 

dibiasakan dengan angka yang sudah tersedia dan soal-soal rutin, tidak dibiasakan  

dengan soal-soal analisis, sehingga untuk menyelesaikan soal yang hanya berbeda 

sedikit dari konsep. Sehingga disimpulkan  bahwa kemampuan berpikir kritis dan 

kreatif siswa masih tergolong kurang. 

Berdasarkan permasalahan yang ada di atas seharusnya dibuat alternatif 

penyelesaian masalahnya, diantaranya adalah memperbaiki proses  pembelajaran 

melalui penggunaan berbagai kreasi model pembelajaran yang membuat siswa 

mampu aktif dalam pembelajaran, pembelaran yang mampu melatih mereka untuk 

senantiasa menggunakan kemampuan berpikir kritis dan kreatif.  

Pendekatan  pembelajaran kooperatif dapat menjadi salah satu solusi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir secara kritis dan kreatif, karena model 

pembelajaran kooperatif adalah model pembelajaran yang melibatkan siswa secara 

penuh dalam pembelajaran, guru hanya sebagai fasilitator. Pendekatan pembelajaran 

kooperatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran berbasis 



 

      
 

masalah yakni pendekatan pembelajaran Creative Problem Solving . Pendekatan  

pembelajaran Creative Problem Solving adalah pendekatan pembelajaran yang 

berpusat pada keterampilan pemecahan masalah , yang diikuti dengan penguatan 

kreaktivitas. Pendekatan pembelajaran ini membiasakan siswa untuk melakukan 

pengamatan , penelitian, dan berusaha sendiri menemukan solusi  permasalahan dari 

berbagai informasi, baik dari  lingkungan maupun dari dokumen-dokumen. Melalui 

pendekatan pembelajaran ini siswa dibimbing untuk memaksimalkan kemampuan 

berpikir mereka sehingga mereka mampu mengembangkan segala potensi-potensi 

berpikir yang ada pada masing-masing siswa. Pendekatan pembelajaran ini 

mengajarkan mereka untuk tidak hanya mengutamakan dan mengandalkan 

kemampuan hafalan saja, dan harus diimbangi dengan pemahaman mereka. 

Berdasarkan apa yang telah penulis ungkapkan sebelumnya, penulis menjadikan 

alasan di atas sebagai hal yang melatar belakangi  penelitian yang telah dilakukan. 

Sehigga penulis telah melakukan penelitian tentang Efektivitas pendekatan 

pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan Creative Problem Solving 

(CPS) pada siswa SMA. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian pra-

eksperimen dengan melibatkan satu kelas sebagai kelas eksperimen yang akan 

diberikan pretest dan posttest yang bertujuan untuk mengetahui keefektifan 

penerapan pendekatan Creative Problem Solving (CPS)  pada siswa kelas X SMAN 2 

Selayar. 

Adapun satuan eksperimen dalam penelitian ini hanya melibatkan satu kelas 

eksperimen atau kelas yang akan diberi perlakuan yaitu kelas X MIPA 1yang terdiri 

dari 30 siswa.  

Setelah adanya satu kelas eksperimen maka pelaksanaan penelitian 

dilakasanakan sebagai berikut : 

1) Memberikan tes awal (pretest) untuk mengukur  kemampuan siswa sebelum 

diberi perlakuan 

2) Memberi perlakuan (treatment) dengan menerapkan pendekatan pembelajaran 

Creative Problem Solving (CPS) selama pembelajaran yang berlangsung 

selama 4 kali pertemuan 

3) Memberikan tes akhir (posttest) untuk mengukur kemampuan siswa setelah 

diberi perlakuan. 

Instrumen penelitian yang akan digunakan adalah tes ketuntasan hasil belajar, 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa, dan Angket Respon Siswa. Untuk menganalisis 



 

 
 

data yang diperoleh adalah dengan menggunakan analisis statistika deskriptif dan 

analisis statistika inferensial. 

Pengumpulan Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika dikumpulkan 

dengan menggunakan instrumen tes hasil belajar siswa setelah pembelajaran 

matematika dengan menerapkan pendekatan Creative Problem Solving (CPS). 

Data tentang keaktifan siswa diperoleh dengan menggunakan lembar observasi 

aktivitas siswa selama pembelajaran matematika dengan menerapkan model 

Numbered heads together dengan pendekatan kontekstual. Data aktivitas siswa 

diperoleh dengan melakukan pengamatan terhadap siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. 

Data tentang respons siswa terhadap pembelajaran dikumpulkan dengan 

menggunakan angket respons siswa. Data tentang respons siswa diambil sesaat 

setelah pembelajaran matematika dengan menerapkan model Numbered heads 

together dengan pendekatan kontekstual. 

Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan 

penelitian. Dengan analisis data maka akan dapat membuktikan hipotesis dan menarik 

kesimpulan tentang masalah yang diteliti. 

Tujuan  analisis  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk  memperoleh  data apakah  

terjadi  pengaruh  Penggunaan  metode Creative Problem Solving terhadap hasil  

belajar  pada siswa kelas X SMAN 2 Selayar.  Analisis  data  yang  akan digunakan  

dalam penelitian  ini  adalah  analisis  eksperimen kuantitatif. Pada  akhir  

pembelajaran, dilakukan penilaian terhadap hasil tes yang dicapai oleh peserta didik. 

Seperti yang dinyatakan oleh Sugiyono, bahwa statistik deskriptif adalah statistik  

yang  digunakan  untuk  menganalisis  data  dengan  cara mendeskriptifkan  atau  

menggambarkan  data  yang  telah  terkumpul sebagaimana  adanya  tanpa  

bermaksud  membuat  kesimpulan  yang  berlaku untuk umum atau 

generalisasi(2017:207). 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis sata 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya. 

Statistik deskriptif meliputi pengumpulan, pengolahan dan penyajian data dalam 

bentuk angka- angka, tabel dan grafik. 

4. Data hasil belajar siswa 



 

      
 

Data hasil belajar siswadigunakan untuk menguji hipotesis. Data hasil belajar 

siswa dianalisis menggunakan teknik statistic deskriptif. Jenis data berupa hasil 

belajar selanjutnya dikategorikan secara kualitatif. 

Tebel 1.Persentase Hasil Belajar Siswa 

Interval Kategori 

95-100 Sangat Baik 

85- 94 Baik 

75- 84 Cukup 

66-74 Kurang 

0-65 Sangat Kurang 

  

Berdasarkan persentase hasil belajar siswa dapat dilihat dari hasil belajar siswa 

yang telah mencapai ketuntasan yakni siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah yang bersangkutan. Siswa dikatakan 

tuntas apabila memperoleh minimal 75 %. 

Tabel 2.Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 

Nilai Kriteria 

≥75 Tuntas 

<75 Tidak Tuntas 

 

5. Aktivitas siswa 

 Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menetukan frekuensi dan 

persentase frekuensi yang digunakan siswa dalam pembelajaran Creative Problem 

Solving. Kriteria keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan dengan 

sekurang-kurangnya 75 % siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

6. Respon Siswa 

 Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap 

pelaksanaan pendekatan Creative Problem Solving dan selanjutnya dianalisis 

persentasenya. Respon siswa dikatakan positif jika persentase respon siswa dalam 



 

 
 

menjawab senang untuk setiap aspek ≥75%. Jika salah satu aspek dijawab tidak 

senang lebih dari 75%, maka respon dikatakan negatif. 

b. Teknik anlisis data observasi 

 Analisis data observasi dimaksudakn untuk mengukur tingkat prestase 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Dalam menganalisa hasil obsrvasi atau 

pengamatan dilihat melalui dilaksanakan atau tidaknya altivitas belajar tersebut oleh 

siswa swlam proses pembelajaran berlangsung.  

Hasil observasi tersebut selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus: 

Nilai akhir = 
              

             
 x 100 (Sesono, dkk, 2017) 

 

Tabel 3. kriteria keaktifan siswa 

Persentase % Keterangan 

85-100 Sangat Aktif 

69-84 Aktif 

53-68 Cukup 

37-52 Kurang 

≥41 Sangat 

Kurang 

 

Setelah data terkumpul semua, maka langkah yang akan dilakukan selanjutnya 

adalah melakukan uji normalitas. 

3. Uji normalitas  

Uji normalitas merupakan salah satu uji prasyarat untuk memenuhi asumsi 

kenormalan dalam analisis sata statistic parametrik. Pengujian ini dilakukan untuk 

mengetahui apakah sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Data dikatakan 

berdistribusi normal jika data memusat pada nilai rata-rata dan median sehingga 

kurvanya menyerupai lonceng yang simetris. Dengan profit data semacam ini, maka 

data tersebut dianggap bisa mewakili populasi (Eka, 2015:243). 



 

      
 

Penelitian eksperimen bertujuan untuk mengetahui dampak dari suatu perlakuan 

yaitu mencobakan sesuatu,lalu dicermati akibat dari perlakuan tersebut. Untuk 

menganalisis data hasil eksperimen yang menggunakan data pratest dan post test one 

group design. 

b. Pengolahan Data 

  Pengolahan data digunakan untuk mengetahui hasil dari perlakuan 

yang telah dilakukan, dan diteruskan dengan pengujian hipotesis. Langkah pengujian 

hipotesis d dalam bagian analisis adalah bagaimana langkah – langkah pengujian 

terhadap hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  

 

Adapun langkah-langkah analisis Onet Sample t-test adalah: 

g. Menguji normalitas data 

h. Merumuskan hipotesis 

Ho :   Tidak ada pengaruh penerapan Creatif problem solving terhadap hasil 

belajar matematika kelas X SMAN 2 Selayar. 

Ha   :  Ada pengaruh penerapan Creatif problem solving terhadap hasil 

belajar matematika kelas X SMAN 2 Selayar. 

i. Menentukan Nilai Uji Statistik 

 

 

j. Menentukan Nilai Kritis 

  Thitung = t(ɑ,dk) 

Menentukan dasar pengambilan keputusan 

Berdasarkan t hitung 

t hitung < t tabel, maka Ho Ditolak 

t hitung > t tabel, maka Ho Diterima 

k. Membuat kesimpulan 

Thitung = 
𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑖𝑝𝑜𝑡𝑒𝑠𝑖𝑠𝑘𝑎𝑛

𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑎𝑟 𝑑𝑒𝑣𝑖𝑎𝑠𝑖/ 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
  



 

 
 

3) Jika t hitung < t table, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian hipotesis 

dalam penelitian berbunyi “Ada pengaruh penerapan creative problem solving 

terhadap hasil belajar matematika pada  siswa kelas X SMAN 2 Selayar”. 

4) Jika t hitung > t table, maka Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian 

hipotesis dalam penelitian berbunyi “Tidak ada pengaruh creative problem 

solving terhadap hasil belajar matematika pada  siswa kelas X SMAN 2 Selayar”. 

 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

a. Deskripsi Hasil Belajar Matematika 

1) Deskripsi Hasil Tes Siswa Sebelum Penerapan Pendekatan Creative Problem 

Solving 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai pretest yang diberikan pada siswa 

secara ringkas dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Sebelum Diterapkan 

Pendekatan Creative Problem Solving 

Statistik Nilai statistik 

Sampel 28 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 70,83 

Skor terendah 0 

Rentang skor 70,83 

Rata-rata skor 23,8103 

Varians 358,914 

Standar deviasi 18,94501 

  

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil pretest siswa sebelum 

proses pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving adalah 23,81 dari 

skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan nilai varians 358,914 dan standar 

deviasi 18,94501. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 0,00 sampai 

dengan skor tertinggi 70,83 dengan rentang skor 70,83 (Gambar 1). Jika hasil belajar 

matematika siswa di kelompokkan dalam lima kategori yang ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

seperti pada tabel berikut 

Tabel 5.Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Sebelum 

Diterapkan Pendekatan Creative Problem Solving 



 

      
 

No Nilai Kategori Freku

ensi 

Persentas

e(%) 

1 95-100 Sangat Baik - - 

2 85-94 Baik - - 

3 75-84 Cukup - - 

4 66-74 Kurang 1 3,33 

5 0-65 Sangat Kurang 29 96,67 

Jumlah 100 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, terlihat bahwa 96,42% siswa kelas X MIPA 1 yang 

diberi pretest memperoleh nilai pada rentang 0 – 65 atau berada pada kategori sangat 

kurang, 3,33% yang memperoleh nilai pada rentang 66 – 74 atau berada pada kategori 

kurang, dan tidak ada siswa yang memperoleh nilai pada kategori, cukup, baik dan 

sangat baik. Dengan demikian hasil tes matematika siswa sebelum diterapkan 

pendekatan Creative Problem Solving masih tergolong sangat rendah. 

Selanjutnya data hasil tes siswa sebelum diterapkan pendekatan Creative 

Problem Solving yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan dapat dilihat 

pada tabel 4.3 sebagai berikut. 

Tabel 6 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Sebelum Diterapkan 

Pendekatan Creative Problem Solving 

Interval 

skor 

Kategori Frekuens

i 

Persentase(%) 

       Tidak 

Tuntas 

30 100 

         Tuntas 0 0 

Jumlah 30 100 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa secara 

umum hasil tes siswa sebelum diterapkan pendekatan Creative Problem Solving 

masih dalam kategori tidak tuntas, baik secara individual maupun klasikal. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil pretest siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar yang belum 

mencapai nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah yaitu 75. 

2) Deskripsi Hasil Tes Siswa Setelah Penerapan Pendekatan Creative Problem 

Solving 

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap nilai posttest yang diberikan pada siswa 

dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 

Tabel 7 Statistik Skor Hasil Tes Matematika Siswa Setelah Diterapkan 

Pendekatan Creative Problem Solving 



 

 
 

Statistik Nilai Statistik 

Sampel 30 

Skor ideal 100 

Skor tertinggi 100 

Skor terendah 45,8 

Rentang skor 54,2 

Rata-rata skor 85,0667 

Varians  228,221 

Standar deviasi 15,10699 

 

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa skor rata-rata hasil posttest siswa setelah 

proses pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem Solving adalah 85,06 dari 

skor ideal 100 yang mungkin dicapai siswa dengan varians 228,221 dan standar 

deviasi 15,10699. Skor yang dicapai siswa tersebar dari skor terendah 45,8 sampai 

dengan skor tertinggi 100 dengan rentang skor 54,2 (gambar 2). Jika hasil belajar 

matematika siswa di kelompokkan dalam lima kategori yang ditetapkan oleh 

Departemen Pendidikan Nasional, maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentase 

seperti pada tabel 4.5 berikut. 

Tabel 8 Distribusi Dan Persentase Skor Hasil Tes Siswa Setelah Diterapkan 

Pendekatan Creative Problem Solving 

No Nilai Kategori Freku

ensi 

Persentas

e(%) 

1 95-100 Sangat Baik 11 36,67 

2 85-94 Baik 5 16,67 

3 75-84 Cukup 10 33,33 

4 66-74 Kurang 2 6,67 

5 0-65 Sangat Kurang 2 6,67 

Jumlah 100 

 

 Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.5 ditunjukkan bahwa hasil tes 

siswa setelah penerapan pendekatan Creative Problem Solving dari 30 orang siswa, 

terdapat 2 siswa atau 6,67 %  yang mendapat nilai sangat kurang, dan 2 orang siswa 

atau 16,67% yang mendapat nilai kurang, 10 siswa atau 33,33% dari keseluruhan 

siswa yang nilainya berada pada kategori cukup, 5 siswa atau 16,67%  dari 

keseluruhan siswa yang nilainya berada pada kategori sangat baik, 11 siswa atau 

36,66% yang nilainya berada pada kategori sangat baik. Jika rata-rata skor hasil 

posttest siswa yaitu 83,05 dikonversi ke dalam lima kategori, maka rata-rata skor 

hasil posttest siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar setelah diterapkan pendekatan 

Creative Problem Solving berada pada kategori Tinggi. 



 

      
 

Selanjutnya data hasil tes siswa setelah diterapkan pendekatan Creative Problem 

Solving yang dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar dapat dilihat 

pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 9 Deskripsi Ketuntasan Hasil Tes Siswa Setelah Diterapkan 

Pendekatan Creative Problem Solving 

Interval 

skor 

Kategori Frekue

nsi 

Persentase(%) 

       Tidak 

Tuntas 

4 13,33 

         Tuntas 26 86,67 

Jumlah 30 100 

 

Pada tabel 4.6 diatas ditunjukkan bahwa banyaknya siswa yang mencapai nilai   

75 adalah 26 siswa atau 86,67% dari jumlah seluruh siswa dan dinyatakan tuntas 

secara individual. Sementara 4 siswa lainnya atau 13,33% siswa dari jumlah 

keseluruhan siswa memperoleh nilai   75 atau dinyatakan tidak tuntas secara 

individual. Berdasarkan kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang 

ditetapkan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar dinyatakan tuntas secara klasikal. 

Hasil analisis statistika inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan 

terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.  

Penggunaan data statistik parametrik memerlukan terpenuhinya beberapa asumsi, 

seperti asumsi keacakan (randomzed), sebaran data berdistribusi normal, dan variansi 

data homogen. Jika asumsi-asumsi tersebut dapat terpenuhi,maka tidak disarankan 

menggunakan statistik non parametrik karena statistik parametrik memiliki kekuatan 

yang lebih akurat daripada statistik non parametrik (Karunia dan 

Mokhammad,2015:242). Seperti yang dikemukakan oleh Emory (1985), bahwa “tes 

parametrik yang lebih kuat umumnya tes pilihan jika asumsi penggunaannya cukup 

terpenuhi“. Kemudian, Phopham (1973) menyatakan, bahwa “…prosedur parametrik 

seringkali jauh lebih kuat daripada rekan non parametriknya” (Karunia dan 

Mokhammad, 2015:242). 

Hasil analisis statistika inferensial menunjukkan bahwa data Pretest dan Posttest 

telah memenuhi uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji 

hipotesis. Data Pretest dan Posttest telah berdistribusi dengan normal karena nilai p > 

α = 0,05 (Lampiran ) 

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria untuk digunakannya 

uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis penelitian ini 



 

 
 

menggunakan uji-t one sample test dengan pada data Pretest dan Posttest. Hasil uji 

hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test pada data Pretest dan data 

Posttest. (Lampiran D) telah diperoleh nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,001 < 0,05 = α, 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima, yang berarti bahwa “ada pengaruh peningkatan 

hasil belajar matematika setelah diterapkan pendekatan Creative Problem Solving 

siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar”. 

Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan pendekatan 

Creative Problem Solving sebanyak 26 siswa atau 86,67% dari jumlah keseluruhan 

siswa 30 orang, yang berarti bahwa hasil belajar siswa dengan penerapan pendekatan 

Creative Problem Solving tuntas secara klasikal. 

4. Respons Siswa 

Respons siswa dalam pembelajaran matematika melalui penerapan pendekatan 

Creative Problem Solving pada siswa X SMAN 2 Selayar menunjukkan bahwa 

perolehan rata-rata respons siswa yaitu sebanyak 75%. Dengan demikian penerapan 

pendekatan Creative Problem Solving masuk dalam kriteria  baik dalam pembelajaran 

matematika, serta respon siswa dikatakan positif. 

5. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran dengan pendekatan Creative Problem 

Solving mengalami peningkatan setiap pertemuan, dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan terakhir. Kualitas keaktifan aktivitas siswa mencapai 5 pada pertemuan ke 

4 atau dalam kategori sangat aktif dan sesuai dengan yang dikehendaki. Sehingga di 

ambil kesimpulan bahwa pendekatan Creative Problem Solving berpengaruh terhadap 

aktivitas siswa. 

Dari hasil analisis statistika deskriptif dan statistika inferensial yang diperoleh, 

ternyata cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa “pembelajaran matematika  melalui 

pendekatan Creative Problem Solving berpengaruh terhadap motivasi dan hasil 

belajar matematika siswa kelas X MIPA 1 SMAN 2 Selayar”. 

D. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan pembahasan yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 

matematika setelah penerapan pendekatan Creative Problem Solving siswa kelas 

X MIPA 1 SMAN 2 Selayar yang ditinjau dari hasil belajar matematika siswa, 

selama pembelajaran, terlaksana dengan baik: 

1. Hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran matematika melalui 

penerapan pendekatan Creative Problem Solving termasuk dalam kategori 

baik dengan nilai rata-rata 85,06 dari skor ideal 100 dan standar deviasi 



 

      
 

15,10699. Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 26 orang siswa atau 

86,67% yang mencapai KKM dan 4 orang siswa atau 13,33% yang tidak 

mencapai KKM (mendapat skor dibawah 75), sedangkan dari hasil analisis 

inferensial menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah 

pembelajaran melalui pendekatan Creative Problem Solving  tuntas secara 

klasikal yaitu ≥ 70% dan juga telah memenuhi kriteria tuntas atau H1 

diterima. 

2. Aktivitas siswa dalam proses pmbelajarn dengan menggunakan pendekatan 

Creative Problem Solving sesuai dengan yang diharapkan. Karena pada setiap 

pertemuan aktivitas siswa mengalami peningkatan meskipun di awal 

pertemuan kurang efektif . 

3. respons siswa setelah diterapkan pendekatan Creative Problem Solving yang 

memeberikan respon dari angket berada pada kategori cukup yaitu mencapai 

75%. 
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